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ABSTRAK 
Nama        : Kurniah 
Nim        : 20800113049 
Jurusan  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan 
Judul : Penerapan Metode Eja terhadap Kemampuan Membaca 
Permulaan di Kelas Awal pada Peserta Didik MIN Simullu 
Kabupaten Majene 
Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui kemampuan membaca 
permulaan sebelum menerapkan metode eja di kelas awal pada peserta didik MIN 
Simullu Kabupaten Majene (2) Mengetahui kemampuan membaca permulaan 
setelah menerapkan metode eja di kelas awal pada peserta didik MIN Simullu 
Kabupaten Majene (3) Mengetahui peningkatan kemampuan membaca permulaan 
peserta didik setelah diterapkan metode eja di kelas awal MIN Simullu Kabupaten 
Majene. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif eksperimen quasi dengan 
desain penelitian Time Series Design. Populasi penelitian ini adalah seluruh 
peserta didik kelas I MIN Simullu Kabupaten Majene yang berjumlah 20 orang. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan sampling jenuh yaitu sebanyak 20 
orang. Instrumen yang digunakan adalah tes untuk mengukur kemampuan 
membaca permulaan peserta didik berupa tes kemampuan membaca sebanyak 4 
indikator. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif 
dan analisis statistik inferensial dengan uji-t. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh rata-rata kelompok tersebut, 
yaitu sebelum menerapkan metode eja diperoleh rata-rata 71,75 dan  setelah 
menerapkan metode eja sebesar 82,3. Berdasarkan hasil analisis statistik 
inferensial diperoleh nilai thitung = -8,438 dan ttabel 2,093 dengan α = 0,05, dengan 
demikian (thitung = -8,438 > ttabel 2,093 dengan α  = 0,05). Maka dapat disimpulkan 
bahwa H0 di tolak, artinya terdapat peningkatan kemampuan membaca permulaan 
setelah  penerapan metode eja di kelas awal pada peserta didik MIN Simullu 
Kabupaten Majene. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan  merupakan salah satu  sektor pembangunan yang sempat 
menentukan perkembangan dan kemajuan manusia, baik secaara individu, 
masyarakat maupun bangsa dan diharapkan dapat menyumbang sejumlah potensi 
dari setiap individu agar menjadi warga yang berguna bagi nusa dan bangsa. 
Hakikat dan tujuan pendidikan adalah untuk membebaskan manusia dari 
kebodohan dan kemiskinan. Dengan pendidikan manusia dapat memahami dan 
meningkatkan kualitas dirinya untuk mencapai tujuan hidup dan membentuk 
kepribadian. 
Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional menyatakan bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian dirim kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
negara.
1
 
Masa pembangunan dewasa ini, Indonesia berada di era globalisasi dengan 
persaingan yang sangat ketat.  Oleh karena itu, diperlukan sumber daya manusia 
yang tangguh sehingga mampu menguasai dan mengembangkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi serta dapat memanfaatkannya untuk kesejahteraan 
masyarakat, bangsa, dan negara serta mengantisipasi segala pengaruh negatif. 
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Wina Jaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: 
Prenada Media Group, 2010), h. 2. 
2 
 
 
 
Perbaikan kegiatan pembelajaran harus diupayakan secara optimal agar 
mutu pendidikan dapat meningkat. Media dan metode pembelajaran mutlak 
diperlukan karena majunya pengetahuan dan teknologi berimplikasi pada 
meluasnya cakrawala berpikir manusia sesuai dengan tuntutan zaman. Dengan 
demikian, proses pembelajaran menjadi  suatu proses kegiatan yang diharapkan 
dapat mengubah tingkah laku peserta didik yang sedang belajar, yang dipengaruhi 
sejumlah faktor. Dari sejumlah faktor yang berpengaruh terhadap proses 
pembelajaran yang selama ini hanya dipandang sebagai proses komunikasi antara 
guru dan peserta didik, sangat tergantung pada guru sebagai sumber belajar. 
Kondisi semacam ini memposisikan guru sebagai sentral figur yang tanpa 
kehadirannya menyebabkan tidak berlangsungnya proses pembelajaran di dalam 
kelas. 
Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak bisa dipisahkan 
satu sama lain. Belajar merupakan apa yang harus dilakukan oleh seorang subjek 
yang menerima pelajaran, sedangkan mengajar menunjukkan bahwa apa yang 
dilakukan oleh seorang guru sebagai pengajar. Kedua konsep tersebut menjadi 
terpadu dalam satu kegiatan pembelajaran manakala terjadi interaksi guru dengan 
peserta didik pada saat proses pembelajaran berlangsung. Interaksi peserta didik 
dengan guru sebagai makna utama dalam proses pembelajaran memegang peranan 
penting untuk mencapai tujuan pengajaran yang efektif.
2
 
Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan kegiatan belajar peserta 
didik adalah faktor pendidik dan cara mengajarnya. Pada umumnya, guru 
mempunyai peranan dan kedudukan kunci dalam keseluruhan pembangunan 
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Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelejaran (Cet. 1; Jaakarta: 
Kencana, 2008), h. 199. 
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masayarakat pada umumnya. Berhasilnya suatu tujuan pendidikan tergantung 
bagaimana proses pembelajaran yang dialami oleh peserta didik. Seorang guru 
dituntut untuk teliti dalam memilih dan menerapkan metode mengajar yang sesuai 
dengan tujuan yang ingin dicapai. Masalah yang timbul dalam proses 
pembelajaran disebabkan kurangnya hubungan komunikasi antara guru dan 
peserta didik serta peserta didik dengan peserta didik lainnya sehingga proses 
interaksi menjadi vakum. 
Suatu kenyataan bahwa manusia menggunakan bahasa sebagai alat untuk 
berkomunikasi dengan orang lain secara lisan maupun tulisan, sehingga bahasa 
sangat berperan penting dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, para guru 
berupaya untuk menggunakan bahasa yang baik dan benar agar peserta didik 
dapat meneladaninya.
3
 
Berdasarkan hal tersebut perhatian khusus dari guru terhadap pembelajaran 
membaca harus sudah dilakukan sejak peserta didik belajar di sekolah dasar 
khususnya pada kelas awal. Ketetapan dan keberhasilan membaca peserta didik 
selanjutnya. Hal tersebut bahwa guru mata pelajaran bahasa Indonesia 
bertanggung jawab akan keterampilan membaca peserta didik. Keterampilan 
membaca tidak hanya menjadi persoalan mata pelajaran bahasa Indonesia saja, 
melainkan seluruh mata pelajaran yang diterima peserta didik di sekolah. Untuk 
itulah, maka semua mata pelajaran mempersyaratkan keterampilan membaca 
dengan baik untuk penguasaannya. 
Dalam proses pembelajaran membacapeserta didik sering mengalami 
kesalahan. Kesalahan tersebut dapat berupa kesalahan mengenali huruf, kata, 
kalimat yang semuanya terlihat dalam bunyi yang diucapkan. Oleh karena itu, 
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Henry Guntur Tarigan, Pengajaran Kompetensi Bahasa (Bandung: Angkasa, 2009), h. 2. 
4 
 
 
 
usaha menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan membaca pada kelas 
awal perlu latihan secara berulang-ulang dan bimbingan secara intensif yang 
diberikan oleh guru, dan diharapkan kesalahan membaca pada peserta didik dapat 
dihindari. 
Pembelajaran membaca pada kelas awal merupakan hal sangat penting 
dalam meningkatkan keterampilan membaca pada peserta didik. Namun, pada 
kenyataannya, banyak peserta didik yang belum sadar akan hal tersebut. Mereka 
cenderung lebih banyak menghabiskan waktu mereka untuk bermain, menonton 
TV, dan hal-hal yang kurang penting lainnya. Selain itu, kurangnya bimbingan 
dari orang tua merupakan salah satu faktor penyebab kurangnya keterampilan 
membaca peserta didik kuhususnya pada kelas awal. Hal ini juga dialami siswa 
yang ada di MIN Simullu Kabupaten Majene. 
Kemampuan membaca yang diperoleh pada kemampuan membaca 
permulaan akan sangat berpengaruh terhadap kemampuan membaca lanjut. 
Sebagai kemampuan yang mendasari kemampuan berikutnya, kemampuan 
membaca permulaan benar-benar memerlukan pehatian guru. Membaca 
permulaan merupakan pondasi bagi pengajaran selanjutnya. Sebagai pondasi, 
keterampilan membaca tersebut haruslah kuat dan kokoh. Oleh karena itu, 
kegiatan membaca permulaan harus dilayani dan dilaksanakan secara serius dan 
sungguh-sungguh. Kesabaran dan ketelitian sangat diperlukan dalam melatih dan 
membimbing serta mengarahkan siswa demi tercapainya tujuan yag diharapkan.
4
 
Dengan demikian, peserta didik yang tidak mampu membaca di kelas awal akan 
mengalami kesulitan dan terkendala di mata pelajaran lain ataupun  membaca 
lanjut. 
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 USAID, Pembelajaran Literasi Kelas Awal di LPTK, 2014, h. 2. 
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Berdasarkan hasil observasi awal yang saya lakukan terkait kondisi di 
lokasi penelitian terlihat bahwa dalam menerapkan pembelajaran membaca di 
kelas awal, guru tidak menerapkan pembelajaran membaca yang bervariasi. 
Peserta didik merasa bosan dan jenuh ketika proses pembelajaran sedang 
berlangsung. Selain itu, setelah dilakukan pengamatan, diketahui masalah yang 
terjadi adalah karena peserta didik belum mampu membaca kalimat sederhana 
dengan baik, dan masih mengeja setiap kata yang dibaca, akibatnya peserta didik 
tidak memahami apa yang disampaikan guru di dalam kelas. Hal inilah yang 
melatarbalakangi sehingga saya melakukan penelitian di MIN Simullu Kabupaten 
Majene. 
Berdasarkan uraian diatas maka penulis mengangkat judul “Penerapan 
Metode Eja terhadap Kemampuan Membaca Permulaan di Kelas Awal pada 
Peserta Didik MIN Simullu Kabupaten Majene” Sebagai bahan penelitian. 
B.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, penulis dapat 
membuat rumusan masalah penelitian yang diangkat sebagai berikut: 
1. Bagaimana kemampuan membaca permulaan sebelum menerapkan metode 
eja di kelas awal pada peserta didik MIN Simullu Kabupaten Majene? 
2. Bagaimana kemampuan membaca permulaan setelah menerapkan metode 
eja di kelas awal pada peserta didik MIN Simullu Kabupaten Majene? 
3. Apakah ada peningkatan kemampuan membaca permulaan peserta didik 
setelah diterapkan metode eja di kelas awal MIN Simullu Kabupaten 
Majene? 
C. Hipotesis  
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Hipotesis yang dimaksud sebagai jawaban sementara terhadap 
permasalahan yang akan diteliti. Hipotesis penelitian ini dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
Terdapat pengaruh metode eja terhadap kemampuan membaca permulaan 
kelas awal pada peserta didik MIN Simullu Kabupaten Majene 
D. Definisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Pembahasan 
1. Definisi Operasional Variabel 
a. Metode eja adalah belajar membaca yang dimulai dari mengeja huruf demi 
huruf. Pendekatan yang dipakai dalam metode eja adalah pendekatan harfiah. 
Siswa mulai diperkenalkan dengan lambang-lambang huruf. Pembelajaran 
metode eja terdiri dari pengenalan huruf atau abjad A sampai dengan Z dan 
pengenalan bunyi huruf atau fonem. 
b. Kemampuan membaca permulaan merupakan membaca awal yang diberikan 
kepada peserta didik di kelas I (satu) MI sebagai dasar untuk pelajaran 
selanjutnya. 
2. Ruang Lingkup Pembahasan 
Untuk mencegah meluasnya permasalahan yang nantinya memungkinkan 
akan mempersulit proses penganalisisan data, penulis telah membuat batasa-
batasan dari objek penelitian yang akan digunakan dalam skripsi ini. Objek yang 
di teliti dalam skripsi ini adalah  peserta didik kelas I. Ruang lingkup yang 
dibahas dalam penelitian ini tentang penerapan metode eja terhadap kemampuan 
membaca permulaan peserta didik di kelas awal, hal ini dimaksudkan agar peneliti 
dapat fokus dalam satu bagian, sehingga data yang diperoleh valid, spesifik, 
mendalam dan memudahkan peneliti untuk menganalisis data yang diperoleh. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
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1. Tujuan Penelitian 
Dalam setiap penelitian, tentunya tujuan digunakan sebagai pedoman dan 
tolak ukur dari suatu penelitian. Penelitian ini juga mempunyai tujuan yang 
berdasarkan dari rumusan masalah yang telah diuraikan di atas. Adapun tujuan 
penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui kemampuan membaca permulaan sebelum menerapkan 
metode eja di kelas awal pada peserta didik MIN Simullu Kabupaten Majene. 
b. Untuk mengetahui kemampuan membaca permulaan setelah menerapkan 
metode eja di kelas awal pada peserta didik MIN Simullu Kabupaten Majene. 
c. Untuk mengetahui Apakah ada peningkatan kemampuan membaca permulaan 
peserta didik setelah diterapkan metode eja di kelas awal MIN Simullu 
Kabupaten Majene. 
2. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat lebih meningkatkan kemampuan 
belajar membaca peserta didik dengan menerapkan pembelajaran membca pada 
peserta didik khususnya pada kela awal. 
Setiap kegiatan penelitian, tentu pelaksanaannya diharapkan mendapatkan 
hasil yang berguna serta bermanfaat dan memberikan dampak positif bagi peserta 
didik itu sendiri, pemerintah, masyarakat secara keseluruhan. Penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi masukan (input) dalam dunia pendidikan dan dapat 
memberikan informasi yang mendidik untuk dijadikan peertimbangan bagi pihak 
sekolah, masyarakat, dan pemerintah serta pihak yang terkait sehingga mereka 
akan menyadari pentingnya minat membaca dalam pembelajaran dan dapat 
mencapai tujuan pembelajaran yang harus dicapai. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Metode Eja 
1. Pengertian Metode Eja 
Pengertian metode menurut bahasa metode berasal dari bahasa Yunani 
methdos yang merupakan kombinasi dari kata meta (melalui) hodos (jalan), dalam 
bahasa Inggris metode berarti method yang berarti cara.
1
 Dalam kamus ilmiah 
populer metode juga dapat diartikan sebagai cara yang sistematis dan teratur untuk 
melaksanakan sesuatu atau cara kerja.
2
  
Sedangkan pengertian metode secara istilah metode adalah jalan yang kita 
lalui untuk mencapai tujuan. Banyak usaha tidak dapat berhasil atau pasti tidak 
membuahkan hasil optimal, kalau tidak dipakai cara yang tepat.
3
 Metode juga 
dapat diartikan sebagai cara atau teknis yang dilakukan dalam proses penelitian.
4
 
Metode juga berarti cara mengkaji kebenaran dalam ilmu pengetahuan manusia.
5
 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia metode 
adalah cara atau teknik kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan 
sesuatu guna mencapai tujuan yang ditentukan.
6
 Eja adalah membaca dengan 
merangkaikan huruf satu persatu.
7
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Metode Eja merupakan suatu metode pengajaran yang menekankan pada 
pengenalan kata melalui proses mendengarkan bunyi huruf .
8
 Menurut Jamaris, 
metode eja merupakan metode menyebutkan suara huruf.
9
 M. Ngalim Purwanto 
dan Djeniah menarik kesimpulan metode eja adalah belajar membaca yang 
dimulai dari mengeja huruf demi huruf.
10
 Pendekatan yang dipakai dalam metode 
eja adalah pendekatan harfiah. Peserta didik mulai diperkenalkan dengan 
lambang-lambang huruf.pembelajaran metode eja terdiri dari pengenalan huruf 
atau abjad A sampai dengan Z dan pengenalan bunyi huruf atau fonem. Metode 
kata lembaga didasarkan atas pendekatan kata, yaitu cara memulai mengajarkan 
membaca permulaan dengan menampilkan kata-kata. Dapat disimpulkan bahwa 
metode eja adalah metode belajar membaca yang dimulai dengan melafalkan 
huruf-huruf konsonan menurut bunyi konsonan itu. 
 Purwanto menyimpulkan metode eja diterapkan dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia diperuntukkan peserta didik yang lambat belajar PAUD, TK, 
dan peserta didik SD yang berusia 6 tahun.
11
 
2. Langkah-langkah Pembelajaran Metode Eja 
Sebelum memasuki jenjang SD/MI, beberapa peserta didik sudah 
mengenal dan hafal abjad. Namun belum bisa merangkai abjad-abjad tersebut 
menjadi unjaran bermakna. Sebagai contoh ada anak yang sudah mengenal 
lambang-lambang berikut: /A/, /B/, /C/, /D/, /E/, /F/, dan seterusnya sebagai [a], 
[be], [ce], [de], [e], [ef], dan seterusnya. Namun, mereka belum dapat 
merangkaikan lamabang-lambang tersebut untuk menjadi kata, secara alamiah 
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orang dewasa yang berada disekitar anak tersebut dengan mengeja suku kata 
metode eja atau bisa disebut metode abjad atau metode alfabet. 
Pembelajaran membaca dan menulis metode permulaan dengan metode ini 
memulai pengajarannya dengan memperkenalkan huruf-huruf secara alfabetis. 
Huruf-huruf tersebut dihafalkan dan dilafalkan anak sesuai dengan bunyinya dan 
menurut abjad. Sebagai contoh A/a, B/b, C/c, D/d, E/e, F/f, dan seterusnya atau 
dilafalkan sebagai [a], [be], [ce], [de], [ef], dan seterusnya. 
Setelah melalui tahap ini, para peserta didik diajak untuk berkenalan 
dengan suku kata dengan cara merangkai beberapa huruf yang sudah dikenalnya. 
Misalnya : /b/, /a/, /d/, /u/ menjadi b-a ba (dibaca atau dieja /be-a/ [ba]) 
d-u u (dibaca atau dieja /de-u/ [du] 
ba-du dilafalkan /badu/ 
b, u, k, u menjadi b-u bu (dibaca atau dieja/ bu-u/ [bu]) 
k-u ku (dibaca atau dieja / ke-u/ [ku] 
Proses ini sama dengan pola proses menulis permulaan, setelah anak-anak 
bisa menuliskan huruf-huruf lepas, kemudian dilanjutkan dengan belajar menulis 
rangkaian huruf yang berupa suku kata. Sebagai contoh, kata „baru‟. Selanjutnya, 
anak diminta menulis seperti ini: ba – ru {baru}. Kegiatan ini juga dapat diikuti 
dengan cara mencontoh menulis kata melalui proses menebalkan huruf. 
Proses pembelajaran selanjutnya adalah pengenalan kalimat-kalimat 
sedehana. Contoh-contoh perangkaian huruf menjadi suku kata, suku kata, suku 
kata menjadi kata, dan kata menjadi kalimat diupayakan mengikuti prinsip 
pendekatan spiral, pendekatan komunikatif dan pengalaman berbahasa. Artinya, 
pemilihan materi ajar untukpembelajaran MMP  hendaknya dimulai dari hal-hal 
yang konkret menuju hal-hal yang abstrak, dari hal-hal yang mudah, krab, familiar 
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dengan kehidupan anak menuju hal-hal yang sulit dan mungkin merupakan 
sesuatu yang baru bagi anak. 
Anak yang baru mulai belajar membaca, mungkin akan mengalami 
kesukaran dalam memahami sistem pelafalan bunyi /b/ dan /a/ menjadi [ba]. 
Mengapa kelompok huruf  /ba/ dilafalkan [ba], bukan [bea], seperti tampak pada 
pelafalan awalnya?  Hal ini, tentu akan membingungkan anak. Penanaman konsep 
pelafalan abjad dengna menirukan bunyi pelafalannya secara mandiri, terlepas 
dari konteksnya, menyebabkan anak kebingungan manakala menghadapi 
bentukan bentukan baru, seperti bentuk kata tadi. 
Di samping hal tersebut, hal lain yang dipandang sebagai kelemahan dari 
penggunaan metode ini adalah dalam pelafalan diftong atau vokal rangkap, seperti 
/ai/, /au/, /oi/, dan /ei/ yang masing-masing dituliskan secara fonemis: /ay/, /aw/, 
/oy/, dan /ey/. Kedua huruf  vokal pada diftong  melambangkan satu bunyi vokal 
yang tidak dapat dipisahkan. Demikian pula dengan fonem /kh/, /sy/, /ng/, /kh/, 
walaupun ditulis dengan dua huruf tetapi tetap satu fonem. Contoh, kita ambil 
fonem /ng/. Anak-anak mengenal huruf tersebut sebagai [en] dan [ge]. Dengan 
demikian mereka berkesimpulan bahwa fonem itu jika dilafalkan akan menjadi 
[en-ge] atau [neg] atau [nege]. Bertolak dari kedua kelemahan tersebut, tampak 
proses pembelajaran MMP dengan metode ini. 
Pendekatan kontekstual merupakan ciri utama dari pelaksanaan kurikulum 
SD yang saat ini berlaku. Prinsip “kebermaknaan dan menemukan sendiri,” 
sebagai cerminan dari pendekatan tersebut dalam proses pembelajaran menjadi 
terabaikan, bahkan terhapus dengan penggunaan metode ini. 
Metode Eja adalah metode yang dimulai dari huruf. Pertama, siswa 
diajarkan bunyi dari tiap-tiap huruf, kemudian membaca lambang dari tiap-tiap 
huruf. Setelah siswa mengenali lambang dan hafal bunyi tiap-tiap huruf, maka 
12 
 
 
 
huruf huruf itu dirangkai menjadi suku kata. Siswa diajarkan merangkai suku kata 
menjadi kata. Setelah siswa mampu membunyikan beberapa suku kata, siswa 
dilatih dengan berbagai kombinasi suku kata menjadi kata. Setelah siswa dapat 
membaca kata-kata, dilanjutkan membaca kalimat yang disusun dari kata-kata 
yang telah diberikan. 
Metode eja memperkenalkan huruf-huruf  secara alpabetis. Huruf-huruf  
tersebut dihafalkan sesuai dengan bunyinya menurut abjad. Sebagai contoh A a, B 
b, C c, D d, E e, F f, dan seterusnya. Dilafalkan sebagai a, be, ce, de, e, ef, dan 
seterusnya. Kegiatan ini diikuti dengan latihan menulis lambang tulisan, seperti a, 
b, c, d, dan seterusnya. 
Setelah melalui tahapan ini, para murid diajarkan untuk perkenalan dengan 
suku kata dengan cara merangkaikan beberapa huruf yang sudah dikenalnya. 
Misalnya : 
b, a         ba (dibaca be, a         ba) 
d, u         du (dibaca de, u         du) 
ba-du dilafalkan Badu 
b, u, k, u menjadi b, u         bu (dibaca be, u          bu) 
k, u          ku (dibaca ka, u          ku) contoh, ambillah kata‟‟ 
Proses pembelajaran selanjutnya adalah pengenalan kalimat-kalimat sederhana. 
Comtoh perangkaian huruf menjadi suku kata, suku kata menjadi kata, dan kata 
menjadi kalimat.
12
 
3. Kelebihan dan Kekurangan Metode Eja 
Menurut Linda Puspita mengemukakan kelebihan metode eja, antara lain: 
proses pembelajaran melalui sistem hafalan akan mendominasi proses 
pembelajaran MMP dengan metode ini. padahal, seperti yang anda ketahui, 
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pendekatan CBSA (cara belajar siswa aktif) merupakan ciri utama dari 
pelaksanaan kurikulum SD yang saat ini berlaku. Prinsip “menemukan sendiri” 
sebagai cerminan dari pendekatan CBSA dalam proses pembelajaran menjadi 
terabaikan bahkan terhapus dengan penggunaan metode ini.
13
 
Adapun kelebihan metode eja, yaitu: 
a. Peserta didik diharuskan untuk mengetahui setiap lambang huruf. Jadi peserta 
didik lebih cepat dan hafal fonem. 
b. Peserta didik langsung mengetahui bunyi dari setiap bentuk huruf. 
c. Sedangkan kekurangan metode eja adalah sebagai berikut: 
d. Peserta didik diharuskan untuk mengetahui setiap lambang huruf kemudian 
menyusunnya menjadi kata, maka membutuhkan waktu yang lama. 
e. Apabila tidak diulang terus menerus kebanyakan peserta didikakan mudah 
lupa antara bentuk dan bunyi huruf tersebut. 
Selain itu, kelemahan yang mendasar dari penggunaan metode eja ini 
meskipun peserta didik mengenal dan hafal abjad dengan baik, namun murid tetap 
mengalami kesulitan dalam mengenal rangkaian huruf yang berupa suku kata atau 
kata. 
B. Membaca Permulaan 
1. Pengertian Membaca Permulaan 
Membaca merupakan kegiatan atau proses menerapkan sejumlah 
keterampilan mengolah teks bacaan dalam rangka memahami isi bacaan.
14
 
“Reading is the heart of education” yang artinya membaca merupakan jantung 
pendidikan.
15
 Dalam hal ini, orang yang sering membaca, pendidikannya akan 
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maju dan dia akan memiliki wawasan yang luas. Tentu saja hasil membacanya ini 
akan skemata baginya. Skemata ini adalah pengetahuan awal dari membaca lalu 
kemudian membandingkan pengetahuan awal dengan pengetahuan yang baru dan 
pengalaman yang dimiliki oleh seseorang. Jadi, semakin sering orang membaca, 
maka semakin besarlah peluang mendapatkan skemata dan berarti semakin maju 
pula pendidikannya. 
Masa peka anak untuk belajar membaca dan berhitung berada di usia 4–5  
tahun, karena di usia ini anak lebih mudah membaca dan mengerti angka.
16
 Anak 
sebaiknya melalui belajar membaca di usia 1-5 tahun karena pada masa ini otak 
anak akan dapat menyerap semua hal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
harinya, seperti membaca, berhitung, maupun menulis. 
Membaca pada hakikatnya adalah suatu aktivitas untuk menangkap 
informasi bacaan baik yang tersurat maupun yang  tersirat dalam bentuk 
pemahaman bacaan secara literal, inferensial, evaluatif, dan  9 kreatif dengan 
memanfaatkan pengalaman pembaca.
17  
Beberapa pengertian kemampuan membaca menurut para ahli yang dikutip 
dalam buku pendidikan bagi anak berkesulitan belajar, yaitu di antaranya sebagai 
berikut: 
Menurut Lerner, kemampuan membaca merupakan dasar untuk menguasai 
berbagai bidang studi. Jika anak pada usia sekolah permulaan tidak segera 
memiliki kemampuan membaca, maka ia akan mengalami banyak kesulitan dalam 
mempelajari berbagai bidang studi pada kelas-kelas berikutnya. Oleh karena itu, 
anak harus belajar membaca agar ia dapat membaca untuk belajar. 
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 Menurut Mercer, kemampuan membaca tidak hanya memungkinkan 
seseorang meningkatkan keterampilan kerja dan penguasaan berbagai bidang 
akademik, tetapi juga memungkinkan berpartisipasi dalam kehidupan sosial-
budaya, politik, dan memenuhi kebutuhan emosional. Membaca juga bermanfaat 
untuk rekreasi atau untuk memperoleh kesenangan. Mengingat banyaknya 
manfaat kemampuan membaca, maka anak harus belajar membaca dan kesulitan 
belajar membaca kalau dapat harus diatasi secepat mungkin. 
 Meskipun membaca merupakan suatu kemampuan yang sangat 
dibutuhkan, tetapi tidak mudah untuk menjelaskan hakikat membaca, menurut 
A.S. Broto mengemukakan bahwa membaca bukan hanya mengucapkan bahasa 
tulisan atau lambang bunyi bahasa, melainkan juga menanggapi dan memahami 
isi bahasa tulisan. Dengan demikian membaca pada hakikatnya merupakan suatu 
bentuk komunikasi tulis. 
 Menurut Soedarso membaca merupakan aktivitas kompleks yang 
memerlukan sejumlah besar tidak terpisah-pisah, mencakup penggunaan 
pengertian, khayalan, pengamatan, dan ingatan. Manusia tidak mungkin dapat 
membaca tanpa menggerakkan mata dan menggunakan pikiran. Menurut Bond, 
membaca merupakan pengenalan simbol-simbol bahasa tulis yang merupakan 
stimulus yang membantu proses mengingat tentang apa yang dibaca, untuk 
membangun suatu pengertian melalui pengalaman yang telah dimiliki. 
Bertolak dari berbagai definisi membaca yang telah dikemukakan dapat 
disimpulkan bahwa membaca merupakan aktivitas kompleks yang mencakup fisik 
dan mental. Aktifitas fisik yang terkait dengan membaca adalah gerak mata dan 
ketajaman penglihatan. Aktivitas mental mencakup ingatan dan pemahaman. 
Orang dapat membaca dengan baik jika mampu melihat huruf-huruf dengan jelas, 
mampu mengerakkan mata secara lincah, mengingat simbol-simbol bahasa 
16 
 
 
 
dengan tepat, dan memiliki penalaran yang cukup untuk memahami bacaan. 
Meskipun tujuan akhir membaca adalah untuk memahami isi bacaan, tujuan 
semacam itu ternyata belum dapat sepenuhnya dicapai oleh anak-anak, terutama 
pada saat awal belajar membaca. Banyak anak yang dapat membaca secara lancar 
suatu bahan bacaan tetapi tidak memahami isi bacaan tersebut. Ini menunjukkan 
bahwa kemampuan membaca bukan hanya terkait erat dengan kematangan gerak 
motorik mata tetapi juga tahap perkembangan kognitif. Mempersiapkan anak 
untuk belajar membaca merupakan suatu proses yang panjang.
18
 Dari penjelasan 
tersebut bahwa membaca tidak hanya sekedar membaca tetapi juga harus 
memahami makna apa yang dibaca. Dan membaca merupakan proses yang 
panjang apalagi bagi anak-anak usia dini. 
Selain itu terdapat tiga istilah yang sering digunakan untuk  memberikan 
komponen dasar dari proses membaca yaitu:  recording, decoding,  dan meaning. 
Recording merujuk pada kata-kata dan kalimat kemudian  mengasosiasikannya 
dengan bunyi-bunyinya sesuai dengan sistem tulisan yang digunakan. Decoding 
adalah proses penerjemahan rangkaian grafis ke dalam kata-kata. Penekanan 
membaca pada tahap recording dan decoding merupakan proses perseptual yaitu 
pengenalan korespondensi rangkaian huruf dengan bunyi-bunyi bahasa yang 
sering disebut dengan istilah membaca permulaan sedangkan  meaning lebih 
ditekankan di kelas tinggi Sekolah Dasar.
19
 
Kemampuan membaca merupakan dasar untuk menguasai  berbagai 
bidang studi. Jika anak pada usia permulaan sekolah tidak segera memiliki 
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kemampuan membaca, ia akan mengalami kesulitan dalam mempelajari  bidang 
studi lain.
20  
 
2. Kemampuan Membaca Permulaan 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, “kemampuan” berarti 
kesanggupan atau kecakapan.
21
 “Membaca” berarti melihat serta memahami 10 isi 
dari apa yang tertulis, atau mengeja dan melafalkan apa yang tertulis.
22
 
Membaca adalah proses menemukan informasi dari teks, lalu 
mengombinasikannya dengan pengetahuan yang telah dimiliki menjadi satu 
bentuk pengetahuan baru. Membaca  pada hakikatnya adalah kegiatan berbahasa 
tulis berupa proses penyandian kembali (decoding) pesan yang tersimpan di balik 
rangkaian huruf.
23
 
Membaca permulaan merupakan aktivitas untuk mengenalkan rangkaian 
huruf dengan bunyi-bunyi bahasa.
24
 Kemampuan membaca permulaan lebih 
diorientasikan pada kemampuan membaca tingkat dasar, yakni kemampuan 
mengenal huruf. Maksudnya, anak-anak dapat mengubah dan melafalkan 
lambang-lambang tertulis menjadi bunyi-bunyi bermakna. Pada tahap ini, sangat 
dimungkinkan anak-anak dapat melafalkan lambang-lambang huruf yang 
dibacanya tanpa diikuti oleh pemahaman terhadap lambang bunyi-bunyi lambang 
tersebut. Kemampuan mengenal huruf ini selanjut dibina dan ditingkatkan menuju 
kemampuan membaca tindak lanjut, yakni memahami wacana. Memahami 
wacana adalah yang sesungguhnya, yakni kemampuan mengubah lambang-
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lambang tulis menjadi bunyi-bunyi bermakna disertai pemahaman akan lambang-
lambang tersebut. Dengan bekal kemampuan wacana inilah, kemudian peserta 
didik dipajangkan dengan berbagai informasi dan pengetahuan dari berbagai 
media cetak yang dapat diakses sendiri.
25
 Jadi membaca permulaan adalah peserta 
didik membaca berawal mula dengan mengenal huruf dan sedikit demi sedikit 
akan mampu membaca suku kata, kata dan kalimat. 
Menurut Steinberg yang di kutip oleh Ahmad Susanto, membaca 
permulaan adalah membaca yang diajarkan secara terprogram kepada anak 
prasekolah. Program ini merupakan perhatian pada perkataan-perkataan utuh, 
bermakna dalam konteks pribadi anak-anak dan bahan-bahan yang diberikan 
melalui permainan dan kegiatan yang menarik sebagai perantaran pembelajaran.
26
 
Membaca permulaan harus dilakukan secara bertahap, yaitu tahap 
pramembaca dan membaca. Pada tahap pramembaca anak akan diajarkan sebagai 
berikut: 
a. Sikap yang baik pada waktu membaca, seperti sikap duduk yang benar.  
b. Cara anak meletakkan buku di meja 
c. Cara anak memegang buku 
d. Cara anak dalam membuka dan membalik-balik buku 
e. Cara anak melihat dan memperhatikan tulisan.
27
 
Membaca permulaan merupakan tahapan proses belajara membaca bagi 
peserta didik sekolah dasar kelas awal. Peserta didik belajar untuk memperoleh 
kemampuan dan menguasai teknik membaca dan menangkap isi bacaan dengan 
baik. Oleh karena itu, guru perlu merancang pembelajaran membaca dengan baik 
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agar dapat menumbuhkan motivasi belajar dan membaca, sehingga peserta didik 
menjadi suka dan terbiasa membaca karena membaca merupakan sutau kegiatan 
yang menyenangkan. 
Pembelajaran membaca permulaan merupakan tingkatan proses 
pembelajaran membaca untuk menguasai sistem sebagai representasi visual 
bahasa. Tingkatan ini sering disebut tingkatan belajar membaca (Learning to 
read). 
Menurut Dalman, membaca permulaan merupakan suatu keterampilan 
awal yang harus dipelajari atau dikuasai oleh pembaca. Membaca permulaan 
adalah tingkat awal agar orang bisa membaca.
28
 
Membaca permulaan dimulai pada kelas awal sekolah dasar. Pada masa 
ini, anak mulai mempelajari huruf-huruf, suku kata, kemudian kalimat sederhana. 
Membaca permulaan merupakan suatu keterampilan awal yang harus dipelajari 
atau dikuasai oleh pembaca. Membaca permulaan adalah tingkat awal agar orang 
bisa membaca. Membaca permulaan dimulai sejak anak masuk kelas satu SD, atau 
ketika anak berusia antara 6-9 tahun. Perkembangan membaca awal adalah anak 
dapat menyebutkan bunyi huruf dengan benar. Seseorang tidak akan dapat 
membaca dengan baik tanpa memiliki kemampuan mengucapkan bunyi huruf 
dengan benar. Dalam konteksnya dapat disebut metode fonik (phonic method). 
Metode ini menitikberatkan kemampuan mensintesis rangkaian huruf menjadi 
kata yang berarti. 
Pengajaran membaca permulaan lebih ditekankan pada pengembangan 
kemampuan dasar membaca.
29
 Anak-anak dituntut untuk mampu menyuarakan 
huruf, suku kata, kata dan kalimat yang disajikan dalam bentuk tulisan ke dalam  
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Dalman, Keterampilan Membaca, (Cet. I; Jakarta: PT Rajawali Pers, 2013), h. 85. 
29
Ritawati, Wahyudin, Bahan Ajar Pendidikan Bahasa Indonesia di Kelas-kelas Rendah 
SD  (Padang: IKIP, 1996). H. 51. 
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bentuk lisan.
30
 Zuchdi dan Budiasih dalam modul USAID mengungkapkan bahwa 
kemampuan membaca yang diperoleh pada membaca permulaan akan sangat 
berpengaruh terhadap kemampuan membaca lanjut. Sebagai kemampuan yang 
mendasari kemampuan berikutnya, kemampuan membaca permulaan benar-benar 
memerlukan perhatian guru. Membaca permulaan merupakan pondasi bagi 
pengajaran selanjutnya. Sebagai pondasi, keterampilan membaca tersebut haruslah 
kuat dan kokoh. Oleh karena itu, kegiatan membaca permulaan harus dilayani dan 
dilaksanakan secara serius dan sungguh-sungguh. Kesabaran dan ketelitian sangat 
diperlukan dalam melatih dan membimbing serta mengarahkan siswa demi 
tercapainya tujuan yang diharapkan.
31
 Sehingga pembelajaran membaca dan 
menulis permulaan sebagai kemampuan literasi dasar di kelas awal harus 
diperkuat sebagai pondasi untuk menunjang bidang studi lainnya. 
Anderson dalam modul USAID mengungkapkan bahwa membaca 
permulaan merupakan kegiatan membaca yang diberikan secara terpadu, 
menitikberatkan pada pengenalan huruf dan kata serta menghubungkannya 
dengan bunyi. Menurut Zuchdi dan Budiasih dalam modul USAID membaca 
permulaan diberikan secara bertahap, yakni pramembaca dan membaca. Pada 
tahap pramembaca, siswa diajarkan dan dibiasakan untuk melakukan kegiatan 
berikut: 
a. Sikap duduk yang baik pada waktu membaca. 
b. Cara meletakkan buku di meja 
c. Cara memegang buku  
d. Cara membuka dan membalik halaman buku 
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Sabarti Akhadiah. dkk, Pembinaan kemampuan Menulis Bahasa Indonesia, (Jakarta: 
Erlangga, 1993), h. 11. 
 
31 USAID, Pembelajaran Literasi Kelas Awal di LPTK, 2014, h. 2-3 
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e. Melihat dan memperhatikan tulisan.32 
Untuk peserta didik SD/MI, ada beberapa keterampilan bagi mereka yang 
baru belajar membaca yaitu: 
a. Pengetahuan huruf 
b. Pengetahuan bunyi 
c. Pengetahuan tulisan 
d. Kosakata 
e. Keterampilan bercerita 
f. Memiliki ketertarikan terhadap buku atau tulisan.  
4. Menciptakan Lingkungan Kelas yang Literal bagi Pembaca Pemula 
Lingkungan sangat berpengaruh terhadap motivasi belajar peserta didik. 
Di kelas awal, lingkungan kelas yang banyak memuat tulisan, gambar ataupun 
buku bacaan dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan keterampilan 
bahasanya. Lingkungan kelas yang literal ditunjukkan dengan banyaknya tulisan 
yang dapat dibaca oleh peserta didik, baik yang ditempel di dinding, di papan 
tulis, maupun dalam bentuk buku. Prinsip-prinsip bimbingan membaca 
menyebutkan adanya tiga komponen yang menunjang keberhasilan pembelajaran 
membaca menulis terpadu, dan komponen membaca dan menulis mandiri. 
Dalam lingkungan kelas yang literal, motivasi sangat dibutuhkan untuk 
menciptakan pengalaman belajar yang bermakna, menumbuhkan sikap positif 
terhadap membaca. Beberapa hal yang dapat dikembangkan dalam kelas agar 
peserta didik terbiasa dan memiliki keterampilan membaca yakni misalnya 
menampilkan: 
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a. Tulisan di dalam kelas berupa nama peserta didik, nama hari, nama bulan, nama 
benda-benda, jadwal kegiatan kelas, dan nama peserta didik yang bertugas 
membersihkan kelas. 
b. Tabel interaktif berupa tabel nama binatang dan gambarnya, tabel warna 
dengan namanya, tabel angka dan hurufnya. 
c. Tulisan yang digunakan sebagai alat komunikasi kelas, jadwal pelajaran, daftar 
hadir, dan daftar piket. 
d. Tulisan guru dan peserta didik. 
e. Pajangan karya peserta didik, setiap pajangan yang dibuat peserta didik akan 
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk menghasilkan karya yang lebih 
baik. Pajangan disesuaikan dengan topik atau tema yang sedang dipelajari. 
f. Perpustakaan kelas yang diadakan untuk menunjang kegiatan belajar membaca 
mandiri. Isinya berupa buku penunjang pelajaran, buku cerita, majalah anak-anak, 
koran yang disesuaikan dengan usia, minat, dan kemapuan membaca anak. 
5. Tujuan Membaca Permulaan 
Tujuan membaca permulaan tidak terlepas dari tujuan pendidikan pada 
umumnya dan tujuan pengajaran pada khususnya. Tujuan pengajaran membaca 
permulaan pada dasarnya adalah memberikan bekal pengetahuan dan kemampuan 
peserta didik untuk menguasai teknik-teknik membaca dan menangkap isi bacaan 
dengan baik dan benar. Tujuan setiap pembaca adalah memahami bacaan yang 
dibacanya. Dengan demikian, pemahaman merupakan faktor yang sangat penting 
dalam membaca. 
Menurut Iskandar Wassid dan Dadang Sunendar, tujuan pembelajaran bagi 
tingkat pemula adalah sebagai berikut. 
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a. Mengenali lambang-lambang (simbol-simbol bahasa),dengan membaca anak 
akan langsung melihat lambang-lambang bahasa dan anak semakin memahami 
perbedaan dari lambang-lambang bahasa. 
b. Mengenali kata dan kalimat, dengan mengenal lambang-lambang anak juga 
akan mengenal kata kemudian mengenal kalimat-kalimat. 
c.  Menemukan ide pokok dan kata kunci. 
d. Menceritakan kembali cerita-cerita pendek.
33
 
 Menurut Resmini, tujuan mengajarkan  membaca permulaan pada anak 
adalah:  
a. Mengenalkan anak huruf–huruf dalam abjad sebagai tanda suara atau tanda 
bunyi 
b. Melatih keterampilan anak dalam mengubah bentuk huruf menjadi bentuk suara 
c. Pengetahuan huruf –huruf dalam abjad dan ketrampilan menyuarakanwajib 
untuk dapat dipraktikkan dalam waktu singkat ketika anak belajar membaca 
lanjut.
34
 
6. Langkah-langkah Membaca Permulaan 
Langkah-langkah pengajaran membaca permulaan adalah: 1) menentukan 
tujuan pokok bahasan yang diberikan, 2) mengembangkan bahan ajar, 3) setelah 
bahan pelajaran dan bahan pelatihan disusun, kemudian harus memikirkan 
bagaimana cara menyampaikan materi, urutan pemberian bahan-bahannya, cara 
mengaktifkan peserta didik, 4) pada tahap latihan, guru dapat membuat kombinasi 
baru, baik dengan kata maupun suku kata, dan huruf. Hal ini dengan mudah 
dilakukan dengan menggunakan kartu-kartu tersebut. Misalnya membentuk suku 
kata, kata ataupun kalimat, 5) untuk memantau apakah anak telah mencapai tujuan 
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Iskandar Wassid & Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa (Bandung: 
Rosdakarya, 2008), h. 289. 
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Lestari, Mengajar Bayi Anda Membaca, (Jakarta:  PT Gaya Faforit Pres, 2004), h. 12. 
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yang ditetapkan, guru dapat membuat tes formatif. Dalam hal ini guru dapat 
menggunakan barbagai cara yang dianggap terbaik untuk kelangsungan 
pembelajaran.
35
 
Berdasarkan hal di atas, agar tujuan pengajaran membaca dapat tercapai 
dengan baik, sebaiknya guru menetapkan langkah-langkah tersebut dilakukan 
secara berulang-berulang. 
 
 
7. Jenis Membaca Permulaan 
a. Membaca Nyaring 
Membaca nyaring disebut membaca bersuara atau membaca teknik. 
Disebut demikian karena pembaca mengeluarkan suara nyaring pada saat 
membaca. Dalam hal ini yang perlu mendapat perhatian guru adalah lafal kata, 
intonasi frase, intonasi kalimat, serta isi bacaan itu sendiri. Di samping itu, tanda 
baca dalam tata tulisan bahasa Indonesia tidak boleh diabaikan. Para peserta didik 
harus dapat membedakan secara jelas intonasi kalimat berita, intonasi kalimat 
tanya, intonasi kalimat seru bagian kalimat atau frase yang bernada biasa. 
Kegiatan membaca nyaring sangat penting karena banyak keuntungan yang 
didapatkan peserta didik, oleh guru dan sebagainya. Juga lagu kalimat orang yang 
sedang susah, marah, bergembira, dan suasana lainnya. Peserta didik dapat 
memberi tekanan yang berbeda pada suatu program yang nyaring efektif.
36
 
b. Membaca Teknik 
Membaca teknik memusatkan perhatiannya kepada pembinaan pembinaan 
kemampuan peserta didik menguasai teknik-teknik membaca yang dipandang 
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Akhadiah, Bahasa Indonesia (Jakarta: Depdiknas, 1993), h. 34. 
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patut. Dalam pelaksanaannya pengajaran membaca teknik seringkali berimpit 
dengan pembelajaran membaca nyaring. Di samping itu, pembelajaran membaca 
ini banyak pula berhubungan dengan cara-cara membaca suatu tuturan tertulis 
yang tergolong rumit. 
8. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca Permulaan 
Kemampuan membaca merupakan suatu kemampuan yang komplek 
artinya kemampuan ini memiliki faktor-faktor yang mempengaruhinya, baik pada 
membaca permulaan maupun membaca lanjutan. Menurut  Lamb dan Arnold yang 
dikutip oleh Farida Rahim,  kemampuan membaca di pengaruhi oleh empat faktor 
yaitu fisiologis, intelektual, lingkungan, dan psikologis.
37
 
Keempat faktor  dalam membaca tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Faktor Fisiologis 
Faktor fisiologis ini meliputi kesehatan fisik, pertimbangan neurologis, 
jenis kelamin, dan kelelahan. Beberapa ahli mengemukakan bahwa keterbatasan 
neurologis (misalnya berbagai cacat otak) dan kekurangmatangan secara fisik 
merupakan salah satu faktor yang dapat menyebabkan anak gagal dalam 
membaca. Kesehatan fisik yang dimaksudkan misalnya kesehatan alat berbicara, 
penglihatan dana alata pendengaran. selain itu, kelelahan juga merupajkan kondisi 
yang tidak menguntungkan bagi peserta didik untuk belajar khususnya balajar 
membaca. 
b. Faktor Intelektual 
Sugihartono dkk, menjelaskan bahwa semakin tinggi intelegensi seseorang 
semakin mudah untuk dilatih dan belajar berpengalaman.
38
 Namun secara umum, 
intelegensi anak tidak sepenuhnya mempengaruhi besrhasil atau tidaknya anak 
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 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, h.16. 
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 Sugihartono. Dkk, Psikologi Pendidikan (Yogyakarta: UNY Press, 2007), h. 18. 
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dalam membaca. Faktor metode mengajar guru, prosedur, dan kemampuan guru 
juga ikut mempengaruhi kemampuan membaca anak. 
c. Faktor Lingkungan 
Kemampuan membaca juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan yang 
meliputi latar belakang dan pengalaman peserta didik di rumah serta sosial 
ekonomi keluarga siswa. Dari beberapa faktor tersebut  dijelaskan seperti berikut. 
1) Latar belakang dan pengalaman peserta didik di rumah. 
Lingkungan dapat membentuk pribadi, sikap, nilai, dan kemampuan 
bahasa anak. Kondisi di rumah yang merupakan miniatur masyarakat juga akan 
berpengaruh terhadap penyesuaian diri dalam masyarakat. Kondisi rumah yang 
harmonis, perilaku orang tua yang dapat memacu anak dalam bidang pendidikan 
akan berpengaruh terhadap usaha belajar anak. orang tua yang gemar  membaca, 
memiliki koleksi buku, dan senang membacakan cerita terhadap anaknya, 
biasanya memacu anak untuk senang membaca sehingga akan muncul 
pengalaman pada diri anak. Berbeda dengan kondisi rumah yang tidak harmonis 
orang tua yang tidak suka membaca, tidak mempunyai koleksi buku akan 
berdampak pada kemampuan membaca anak. Kualitas dan luasnya pegalaman 
anak di rumah juga penting bagi kemajuan belajar anak. 
2) Faktor sosial ekonomi 
Menurut Crauley Dan Mountain yang dikutip oleh Sukirno menjelaskan 
bahwa faktor sosial ekonomi, orang tua, dan lingkungan tetangga merupakan 
faktor yang membentuk lingkungan rumah peserta didik.
39
 Semakin tinggi status 
sosial ekonomi peserta didik semakin tinggi kemampuan verbal peserta didik. 
Anak-anak yang tinggal di rumah yang menyediakan bacaan banyak aktifitas 
membaca akan mempunyai kemampuan baca yang tinggi. 
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d. Faktor Psikologis.  
Faktor iini meliputi tiga hal yaitu, motivasi, minat, kematangan 
sosial,emosi, dan penyesuaian diri. Ketiga hal tersebut dijelas sebagai  berikut. 
1) Motivasi 
Menurut sugihartono, dkk. motivasi dapat diartikan sebagai suatu kondisi 
yang menyebabkan atau menimbulkan perilaku tertentu dan yang memberi arah 
serta ketahanan pada tingkah laku tersebut. Motivasi menjadi faktor kunci dalam 
belajar membaca.
40
 Crawley dan Mountain yang dikutip Farida Rahim, 
mengemukakan bahwa motivasi ialah sesuatu yang mendorong seseorang belajar 
atau melakukan suatu kegiatan. Motivasi belajar mempengaruhi minat dan hasil 
belajar peserta didik.
41
 Lebih lanjut Rubin yang dikutip Farida Rahim, 
mengemukakan beberapa prinsip motivasi dalam belajar antara lain : 
a) kebermaknaan   
b) pengetahuan dan keterampilan prasyarat 
c) model 
d) komunikasi terbuka 
e) keasliaan dan tugas yang menentang serta latihan yang tepat dan aktif 
f) kondisi dan konsekuensi yang menyenangkan  
g) keragaman pendekatan  
h) mengembangkan beberapa kemampuan, dan  
i) melibatkan sebanyak mungkin indra.42 
Kegiatan belajar juga memerlukan motivasi agar tercipta suasana yang  
menyenangkan. Menurut sugihartono, dkk mengemukakan ciri-ciri perilaku 
belajar dalam kegiatan pembelajaran sebagai berikut: 
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 Sugihartono. Dkk, Psikologi Pendidikan, h. 20. 
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Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, h.20. 
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Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, h.20-21. 
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a) perubahan tingkah laku terjadi secara sadar 
b) perubahan bersifat kontinu dan fungsional 
c) perubahan bersifat positif dan aktif 
d) perubahan bersifat permanen 
e) perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah  
f) perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku43 
2) Minat 
Minat merupakan salah faktor yang dapat mempengaruhi belajar siswa. 
Sardiman, A. M. mengatakan bahwa minat adalah suatu kondisi yang terjadi 
apabila seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan 
dengan keinginan-keinginan atau kebutuha-kebtuhannya sendiri.
44
 Z. Kasijan  
berpendapat minat dapat menunjukan kemampuan untuk memberi stimulus yang 
mendorong kita untuk memprhatikan seseorang. Sesuatu barang atau kegiatan, 
atau yang dapat memberi pengaruh terhadap penglaman yang telah di stimuli oleh 
kegiatan itu sendiri.
45
  
3. kematangan sosial, emosi, dan penyesuaian diri 
Pada kematangan sosial, emosi, dan penyesuaian diri trhadapa tiga aspek 
yang mempengaruhinya, yaiut stabilitas emosi, kepercayaan diri, dan kemampuan 
berpartisipasi dalam kelompok, yaitu sebagai berikut. 
a. Stabilitas emosi 
Peserta didik yang mudah marah, menangis, dan bereaksi secara 
berlebihan akan kesulitan dalam pembelajaran membaca. Sebaliknya siswa yang 
mudah mengontrol emosinya akan lebih mudah memusatkan perhatiannya pada 
teks yang dibacanya. 
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b. Percaya diri 
Percaya diri sangat dibutuhkan oleh anak-anak. Merekayang kurang 
percaya diri di dalam kelas tidak akan bisa mengerjakan tugas yang diberikannya. 
Sebaliknya peserta didik yang akan mampu mengerjakan tugaas yang 
diberikannya. 
c.  Kemampuan berpartisipasi dalam kelompok  
Sikap berpartisipasi dalam kelompok akan menentuka kebarhasilan dalam 
mendiskusikan hasil bacaan. Peserta didik yang memiliki keberanian 
menyampaikan pendapat akan memperoleh banyak hal yang berhubungan dengan 
isi bacaan. Sebaliknya peserta didik yang tidak memiliki keberanian tidak banyak 
pengalaman yang didapat. 
C. Penelitian Relevan 
1. Sri Rahayu (2011) dalam penelitian yang berjudul “Upaya Meningkatkan 
Keterampilan Membaca Permulaan Melalui Penggunaan Media Flas Card 
pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas I SD Negeri 2 Blimbing 
Kabupaten Klaten”, penelitian ini mempunyai tujuan untuk meningkatkan 
keterampilan membaca permulaan siswa kelas I. Penelitian ini berlangsung 
sampai 2 siklus. Hasil penelitian ini dibagi menjadi 4 kategori yaitu sangat 
terampil, terampil, cukup terampil, dan kurang terampil. Hasil penelitian yang 
diperolehnya mengalami peningkatan dalam keterampilan membaca 
permulaan siswa, yang dapat dilihat dari perolehan nilai pada kategori kurang 
terampil sebelum tindakan sebesar 28,6%, pada hasil siklus I pada kategori 
kurang terampil sebesar 11,9%, dan pada siklus 2 pada kategori kurang 
terampil sebesar 2,4%. 
2. Retno Yowan Susanti (2011) dalam penelitian yang berjudul “Penggunaan 
Media Gambar Dalam Meningkatkan Keterampilan Membaca Permulaan 
30 
 
 
 
Siswa pada Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas I SD Negeri Kepurun 2 
Manisrenggo Klaten”, penelitian ini bertujuan untuk meningktakan 
keterampilan dalam membaca permulaan siswa kelas I. Penelitian ini 
berlangsung sampai 2 siklus. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya 
peningkatan keterampilan membaca permulaan siswa yang dapat dilihat dari 
hasil rata-rata sebelum tindakan sampai hasil rata-rata siklus kedua. Rerata 
sebelum tindakan sebesar 57,7 dengan ketuntasan siswa mencapai 40%, pada 
hasil rata-rata siklus 1 sebesar 67,3 dengan ketuntasan siswa mencapai 70%, 
dan pada siklus 2 hasil rata-rata sebesar 70,2 dengan ketuntasan mencapai 
95%. 
30 
 
BAB III 
MOTEDE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Adapun jenis penelitian yang digunakan yaitu Experimental. Bentuk design 
eksperimen ini merupakan pengembangan dari  Quasi Eksperimental design, yang 
sulit dilaksanakan. Walaupun demikian desain ini lebih baik dari pre eksperimental 
design. Quasi-eksperimental design, digunakan karena pada kenyataannya sulit 
mendapatkan kelompok kontrol yang digunakan untuk penelitian.
1
 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini adalah di MIN Simullu Kabupaten Majene. Peneliti 
mengambil lokasi di sekolah ini karena selain tempatnya sangat strategis, peneliti 
juga ingin mengetahui sejauh mana kemampuan membaca permulaan peserta didik di 
sekolah ini khususnya pada kelas awal. 
B. Variabel dan Desain Penelitian 
1. Variabel Penelitian  
 Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu penerapan metode eja sebagai 
variabel bebas dan kemampuan membaca permulaan sebagai variabel terikat. 
2. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Time Series 
Design yaitu eksperimen yang dilaksanakan pada satu kelompok saja tanpa 
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kelompok pembanding. Dalam desain ini kelompok yang digunakan untuk 
penelitian tidak dapat dipilih secara random .
2
 
C. Populasi dan Sampel  
1. Populasi  
Menurut Sugiyono, populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
3
 Sedangkan Riduwan 
dan Tita Lestari, mengatakan bahwa populasi adalah keseluruhan dari karakteristik 
atau unit hasil pengukuran yang menjadi objek penelitian.
4
 
Dari kedua pendapat tersebut, peneliti menarik kesimpulan bahwa populasi 
adalah keseluruhan responden yang menjadi sasaran peneliti. 
2. Sampel  
Sugiyono menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Menurut Arikunto sampel adalah 
sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
5
 Nana Sudjana dan Ibrahim, menyatakan 
sampel adalah sebagian dari populasi terjangkau yang memiliki sifat yang sama 
dengan populasi.
6
 
Berdasarkan pendapat para pakar tersebut, maka peneliti menyimpulkan 
bahwa sampel adalah sejumlah individu yang diambil dari sebagian populasi yang 
dijadikan sasaran penelitian. Dengan kata lain sampel adalah bagian dari populasi 
yang benar-benar diambil datanya.  
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Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Sinar Baru Algesindo 2012), 
h. 78. 
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R dan D, h.81. 
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Pengambilan sampel secara sampling jenuh dilakukan dengan teknik 
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini 
sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang, sehingga 
semua anggota populasi dijadikan sampel.
7
 Misalnya jika jumlah populasi 20 orang,  
maka 20 orang tersebutlah yang dijadikan sampel. Jadi, sampel dari penelitian ini 
adalah kelas I dengan jumlah 20 peserta didik. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data subjek penelitian. 
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data maka peneliti tidak akan mendapatkan 
data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Adapun teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Tes 
Data dalam penelitian dibedakan menjadi tiga yaitu fakta, pendapat dan 
kemampuan. Untuk mengukur ada atau tidaknya serta besarnya kemampuan objek 
yang diteliti, maka digukan yang dinamakan tes. Tes dapat digunakan untuk 
mengukur intelegensi (IQ), minat, bakat khusus, dan sebagainya.
8
 Adapun pengertian 
tes menurut Riduwan, adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan 
untuk mengukur keterampilan pengetahuan, inteligensi, kemampuan, atau bakat yang 
dimiliki individu atau kelompok.
9
 Dari pengertian diatas peneliti bermaksud 
menggunakan tes untuk mengukur kemampuan membaca permulaan peserta didik 
kelas I MIN Simullu Kabupaten Majene. 
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9
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2. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, 
foto-foto, file dokumenter, data yang relevan dengn penelitian.
10
 Dokumentasi sangat 
mendukung hasil penelitian karena dapat membuktikan bahwa peneliti benar-benar 
melakukan kegiatan penelitian baik dokumentasi dalam bentuk foto kegiatan maupun 
kelengkapan dokumen berupa persuratan. 
E. Instrumen Penelitian 
Adapun penelitian yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah sebagai 
berikut: 
1. Tes 
Tes untuk mengetahui kemampuan membaca permulaan peserta didik kelaas I 
MIN Simullu Kabupaten Majene, peneliti menggunakan instrumen tes dengan cara 
memberikan tes berupa tes bacaan dalam bentuk huruf, suku kata, kata, dan kalimat. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan oleh peneliti untuk mendukung data hasil penelitian 
yang akan diperoleh pada saat penelitian nantinya. Dalam hal ini dokumentasi yang 
akan diambil oleh peneliti adalah data hasil tes membaca permulaan dengan 
menerapkan metode eja. 
F. Teknik Analisis Data 
Analasis data yang digunakan untuk mengolah data yang diperoleh adalah 
analisis statistik yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
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1. Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya, tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi.
11
Sejalan dengan pendapat tersebut Sugiyono menyatakan 
bahwa instrumen yang reliabel adalah instrumen yang digunakan untuk mengukur 
objek yang sama secara berulang-ulang, maka akan menghasilkan data yang sama 
pula.
12
 Dalam hal ini, statistik deskriptif berfungsi untuk mendapatkan gambaran 
yang jelas untuk menjawab permasalahan yang ada dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
a. Tabel Distribusi Frekuensi, langkah-langkanya sebagai berikut: 
1) Rentangan (Range) Jangkauan, yaitu data tertinggi dikurangi data  terendah 
ditulis: 
R = data tertinggi – data terendah 
2) Banyak kelas interval (k) 
k = 1 + (3,3) log n 
3) Panjang kelas interval  
P =  
 
 
4) Menghitung rata-rata (mean) dengan rumus: 
 ̅ =      
  
 
Keterangan: 
  = frekuensi untuk variabel 
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   = titik tengah13 
5) Menghitung persentase nilai rata-rata 
P =  
 
 x 100% 
Keterangan: 
P = angka persentase 
F = frekuensi yang dicari persentasenya 
N = banyaknya sampel responden.
14
 
6) Menghitung standar deviasi 
SD = √
          
   
 
Keterangan:  
SD =  Standar Deviasi 
fi   =  Frekuensi 
Xi  =  Titik tengah 
n   = Jumlah data 
2. Analisis Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.
15
Untuk keperluan pengujian 
hipotesis, maka rumus yang digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis penelitian 
adalah sebagai berikut: 
b. Uji Normalitas  
Uji normalitas data dimaksudkan apakah data yang digunakan berdistribusi 
normal atau tidak. Uji normalitas data dapat dilakukan dengn berbagai cara, yaitu: (a) 
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Riduwan, Dasar-dasar Statistika (Cet. 11; Bandung: Alfabeta, 2013), h. 106. 
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Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, h.130. 
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Uji kertas peluang normal, (b) Uji Liliefors, (c) Uji Chi Kuadrat.
16
 Untuk pengujian 
penelitian ini menggunakan rumus Chi Kuadrat yang dirumuskan sebagai berikut:
17
 
x
2
 =  [
        
 
 
] 
Keterangan: 
X
2
 = Nilai Chi kuadrat hitung 
fo  = frekuensi hasil pengamatan 
fe  = frekuensi harapan 
Kriteria pengujian normal bila X
2
hitung < X
2
tabel dimana X
2
tabel diperoleh dari 
daftar X
2
 dengan dk = (k – 1) pada taraf signifikan α = 0,05. 
b. Uji Homogenitas  
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 
homogen atau tidak terhadap dua kelompok yang berbeda latar belakangnya. Uji 
homogenitas dilakukan dengan menggunakan rumus F yaitu sebagai berikut: 
F = 
               
               18
 
Kriteria pengujian  adalah jika Fhitung  Ftabel pada taraf nyata dengan Ftabel  
diperoleh dari distribusi  Fdengan derajat kebebasan masing-masing sesuai dengan dk 
pembilang dan dk penyebut pada taraf  = 0,05. Dalam hal ini berlaku ketentuan, bila 
harga Fhitung lebih besar atau sama dengan Ftabel , maka H0 diterima dan H1 ditolak jika 
diterima maka variansnya  homogen. 
c. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dimaksudkan untuk menjawab hipotesis penelitian yang telah 
digunakan. Untuk pengujian hipotesis beda dua rata-rata dengan sampel kecil (n ≤ 
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Riduwan, Dasar-dasar Statistika, h. 187. 
 
18
Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2 Statistik Inferensif  (Cet. 1; Jakarta: Bumi 
Aksara, 2002), h. 183. 
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30), uji statistiknya menggunakan distribusi t. Adapun prosedur pengujian 
hipotesisnya ialah sebagai berikut:  
1) Formulasi hipotesis  
H0 :µ1 = µ2 
H1 :µ1 ≠ µ2  
2) Penentuan nilai tara α (taraf nyata)dan nilai t table (tα) 
Menentukan nilai α sesuai soal kemudian menentukan derajat bebas, db = n – 
1, kemudian menentukan nilai tα ;n – 1 atau tα /2 ; n – 1 dari tabel. 
3) Kriteria  Pengujian 
Untuk H0 :µ1 = µ2  dan H0: µ1 ≠ µ2: 
1. H0 diterima jika -tα/2 ≤ t0 ≤ tα/2 
2. H0 ditolak jika t0 > tα/2 atau t0 < -tα/2 
4) Uji Statistik 
 
 
Keterangan: 
  ̅ = Nilai rata-rata kelompok perlakuan 
  ̅ = Nilai rata-rata kelompok kontrol 
   
 = Variansi kelompok perlakuan 
   
 = Variansi kelompok kontrol 
     = Jumlah sampel kelompok perlakuan 
     = Jumlah sampel kelompok kontrol 
5) Kesimpulan  
Kesimpulan pengujian merupakan penerimaan atau penolakan H0 
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(a) Jika H0 diterima maka H1 ditolak 
(b) Jika H0 ditolak maka H1 diterima
19
 
d. Persentase Kenaikan Rata-rata 
Persentase kenaikan rata-rata adalah selisih antara kenaikan nilai postest dan 
pretest pada hasil tes peserta didik. Untuk mengetahui persentase kenaikan rata-rata 
kemampuan membaca permulaan peserta didik digunakan rumus sebagai berikut:  
P =
     
  
x 100 
Keterangan: 
P = persentase kenaikan rata-rata 
X2 = rata-rata posttest 
X1 = rata-rata pretest. 
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M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Stastistik 2 (Statistik Inferensif), h. 195. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian  
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban 
sementara. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MIN Simullu 
Kabupaten Majene berikut ini: 
1. Kemampuan Membaca Permulaan Peserta Didik Sebelum Menerapkan 
Metode Eja di Kelas Awal MIN Simullu Kabupaten Majene 
Bardasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti di MIN Simullu 
Kabupaten Majene, maka diperoleh data-data yang dikumpulkan melalui instrumen 
tes sehingga dapat diketahui kemampuan membaca permulaan  peserta didik sebelum 
diterapkan metode eja di kelas awal. 
Tabel 1.1 
Kemampuan Membaca Permulaan  Kelas Awal di MIN Simullu Kab Majene 
Sebelum Menerapkan Metode Eja  
No Nama Peserta Didik Penilaian 
1. Abd.Rahman 79 
2. Aliyah Amani 67 
3. Aninun Syafira 78 
4. Diandra Akilah Syakila  74 
5. Diandra Fathina 72 
6. Faharani 74 
7. Hampia  73 
8. Meyra Azelia Sukma 70 
9. Muh Farhan Abrahan 79 
10. Muh Ridwan 79 
11. Muh. Haeyul Biayyun 75 
12. Muh. Rakib Al Amin 67 
13. Muh. Rifqi Ramadhan  67 
14. Muh. Wildan Ilham 62 
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17. Nur Amirah 79 
18. St. Asiyah 72 
19. Uswah Khadijah 70 
20. Zainuddin M 55 
Jumlah  1441 
Berdasarkan data yang telah diperoleh peneliti, kita dapat melihat hasil 
kemampuan membaca permulaan peserta didik sebelum diterapkan metode eja di 
kelas awal pada peseta didik MIN Simullu Kabupaten Majene adalah sebagai berikut. 
Hasil analisis statistik deskriptif  kemampuan membaca permulaan peserta 
didik sebelum menerapkan metode eja sebagai berikut: 
1) Rentang nilai ( R ) 
R  =  Xt - Xr 
=  79 – 55 
=  24 
2) Banyak kelas ( K ) 
K  =  1 + 3,3 log n 
            K  =  1 + 3,3 log 20 
K  =  1 + ( 3,3 x 1,30) 
K  =  1 + 4,29 
K  =  5,29 (dibulatkan 5) 
3) Interval kelas / panjang kelas ( P ) 
 P  =  
 
 
 
             P  =  
  
 
 
 P  =  4,8 (dibulatkan 5) 
4) Mean (  ̅ ) 
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  ̅   =  
∑    
∑  
  
                   =  
     
  
 =  71,75 
5) Menghitung varians ( S2 ) 
S
2   
 =   (
∑         
   
) 
                    =   
      
    
 
                   =   
      
  
 
       =   30,19 
6) Menghitung standar deviasi ( SD ) 
SD    =   √(
∑         
   
) 
                    =   √
      
    
 
                    =    √
      
  
 
       =    √      
       =    5,49 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif kemampuan membaca 
permulaan peserta didik setelah menerapkan metode eja dapat dilihat pada tabel 
berikut ini:  
Tabel 1.2 
Distribusi Frekuensi Nilai Sebelum Menerapkan Metode Eja 
Interval 
kelas 
Frekuensi 
( fi ) 
Nilai 
tengah (xi) 
fi.xi xi-  ̅ (xi-  ̅)
2 
fi (xi-  ̅)
2
 Persentase 
% 
55 – 59 1 57 57 -14,75 217,56 217,56 5 
60 – 64 1 62 62 -9,75 95,06 95,06 5 
65 – 69 3 67 201 -4,75 22,56 67,68 15 
70 – 74 8 72 576 0,25 0,0625 0,5 40 
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75 – 79 7 77 539 5,25 27,56 192,92 35 
Jumlah 20 335 1.435 -23,75 362,80 573,72 100 
Data pada tabel distribusi frekuensi sebelum menerapkan metode eja dapat 
disimpulkan seperti tabel di bawah ini : 
Tabel 1.3 
Nilai Statistik Deskriptif Kemampuan Membaca Permulaan sebelum 
Menerapkan Metode Eja  
Statistik Nilai statistik 
Nilai terendah  55 
Nilai tertinggi 79 
Nilai rata-rata  71,75 
Standar deviasi 5,49 
Klasifikasi pengkategorian kemampuan membaca permulaan di kelas sebelum 
menerapkan metode eja dapat dilihat pada tabel dibawah ini :  
Tabel 1.4 
Kategori Kemampuan Membaca Permulaan Peserta Didik sebelum 
Menerapkan Metode Eja 
Batas Kategori Interval Frekuensi Persentase 
(%) 
Ket. 
X< (µ-1,0 σ) X < (66,25) 2 10 Rendah  
(µ-1,0 σ)  X<(µ+1,0 σ) (66,25)  X<(77,24) 
12 60 Sedang  
(µ+1,0 σ)  X (77,24)  X 6 30 Tinggi  
Total 20 100  
Berdasarkan tabel di atas, 2 orang peserta didik yang berada pada kategori 
“rendah” dengan persentase sebesar 10%, 12 orang peserta didik berada pada kategori 
“sedang” dengan persentase sebesar 60%, dan 6 orang peserta didik yang berada pada 
kategori “tinggi” dengan persentase 30%, dari data tersebut dapat dikatakan bahwa 
kemampuan membaca permulaan peserta didik sebelum menerapkan metode eja 
masuk dalam kategori sedang dengan persentase 60%. 
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2. Kemampuan Membaca Permulaan Peserta Didik Setelah Menerapkan 
Metode Eja di Kelas Awal MIN Simullu Kabapaten Majene 
Bardasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti di MIN Simullu 
Kabupaten Majene, maka diperoleh data-data yang dikumpulkan melalui instrumen 
tes sehingga dapat diketahui kemampuan membaca permulaan  peserta didik setelah 
diterapkan metode eja di kelas awal. 
Tabel 1.5 
Kemampuan Membaca Permulaan Kelas Awal di MIN Simullu Kab Majene 
Setelah Menerapkan Metode Eja 
No. Nama peserta didik Penilaian 
1. Abd.Rahman 89 
2. Aliyah Amani 85 
3. Aninun Syafira 83 
4. Diandra Akilah Syakila  79 
5. Diandra Fathina 87 
6. Faharani 83 
7. Hampia  75 
8. Meyra Azelia Sukma 85 
9. Muh Farhan Abrahan 83 
10. Muh Ridwan 83 
11. Muh. Haeyul Biayyun 79 
12. Muh. Rakib Al Amin 80 
13. Muh. Rifqi Ramadhan  84 
14. Muh. Wildan Ilham 79 
15. Nizam  83 
16. Nur Akhlakul Kharimah 79 
17. Nur Amirah 88 
18. St. Asiyah 88 
19. Uswah Khadijah 85 
20. Zainuddin M 70 
Jumlah  1647 
Berdasarkan data yang telah diperoleh peneliti, kita dapat melihat hasil 
kemampuan membaca permulaan peserta didik sesudah menerapkan metode eja di 
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kelas awal pada peserta didik MIN Simullu Kabupaten Majene adalah sebagai 
berikut. 
 Hasil analisis statistik  deskriptif  kemampuan membaca permulaan peserta 
didik setelah menerapkan metode eja sebagai berikut : 
1) Rentang nilai ( R ) 
R  =  Xt - Xr 
=  89 – 70 
=  19 
2) Banyak kelas ( K ) 
K  =  1 + 3,3 log n 
            K  =  1 + 3,3 log 20 
K  =  1 + ( 3,3 x 1,30 ) 
K  =  1 + 4,29 
K  =  5,29 ( dibulatkan 5 )  
3) Interval kelas / panjang kelas ( P ) 
 P  =  
 
 
 
             P  =  
  
 
 
 P  =  3,8 ( dibulatkan 4 )  
4) Mean (  ̅ ) 
  ̅  =  
∑    
∑  
  
                  =  
     
  
  
      =  82,3 
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5) Menghitung varians ( S2 ) 
S
2   
 =   (
∑         
   
) 
                    =   
     
    
 
       =   
    
  
 
                   =   17,01 
6) Menghitung standar deviasi ( SD ) 
SD    =   √(
∑         
   
) 
                   =   √
     
    
 
       =    √
     
  
 
                    =    √      
       =    4,12 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif kemampuan membaca 
permulaan peserta didik setelah menerapkan metode eja dapat dilihat pada tabel 
berikut : 
Tabel 1.6 
Distribusi Frekuensi Nilai Setelah Menerapkan Metode Eja 
Interval 
kelas 
Frekuensi 
( fi ) 
Nilai 
tengah (xi) 
fi.xi xi-  ̅ (xi-  ̅)
2 
fi (xi-  ̅)
2
 Persentase% 
70-73 1 71,5 71,5 -10,8 116,64 116,64 5 
74-77 1 75,5 75,5 -6,8 46,24 46,24 5 
78-81 5 79,5 397,5 -2,8 7,84 39,2 25 
82-85 9 83,5 751,5 1,2 1,44 12,96 45 
86-89 4 87,5 350 5,2 27,04 108,16 20 
Jumlah 20 397,5 1.646 -14 199,2 323,2 100 
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Data pada tabel distribusi frekuensi setelah menerapkan metode eja dapat 
disimpulkan seperti tabel di bawah ini : 
Tabel 1.7 
Nilai Statistik Deskriptif Kemampuan Membaca Permulaan Setelah 
Menerapkan Metode Eja  
Statistik Nilai Statistik 
Nilai terendah  70 
Nilai tertinggi 89 
Nilai rata-rata  82,3 
Standar deviasi 4,12 
  Klasifikasi pengkategorian kemampuan membaca permulaan di kelas awal 
setelah menerapkan metode eja dapat dilihat pada tabel di bawah ini :  
Tabel 1.8 
Kategori Kemampuan Membaca Permulaan Peserta Didik Setelah Menerapka 
Metode Eja 
Batas Kategori Interval Frekuensi Persentase 
(%) 
Ket. 
X < (µ-1,0 σ) X < (78,18) 2 10 Rendah  
(µ-1,0 σ)  X<(µ+1,0 σ) (78,18)  X<(86,42) 
14 70 Sedang  
(µ+1,0 σ)  X (86,42)  X 4 20 Tinggi  
Total 20 100  
 Berdasarkan tabel di atas, 2 orang peserta didik yang berada pada kategori 
“rendah” dengan persentase sebesar 10%, 14 orang peserta didik berada pada kategori 
“sedang” dengan persentase sebesar 70%, dan 4 orang peserta didik yang berada pada 
kategori “tinggi” dengan persentase sebesar 20%. Dari data tersebut dapat dikatakan 
bahwa kemampuan membaca permulaan peserta didik setelah menerapkan metode eja 
masuk dalam kategori sedang dengan persentase 70%. 
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3. Peningkatan Rata-rata Kemampuan Membaca Permulaan Peserta 
Didik Kelas Awal Setelah Menerapkan Metode Eja  
Pada bagian ini dilakukan analisis statistik inferensial bertujuan untuk 
mengetahui ada tidaknya peningkatan rata-rata yang signifikan terhadap penerapan 
metode eja dengan kemampuan membaca permulaan pada peserta didik kelas awal 
MIN Simullu Kabupaten Majene. Peneliti melakukan analisis dengan melihat data 
dari kemampuan membaca permulaan  kelas awal pretest  dan postest yang diperoleh 
dari kelas eksperimen. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang didapatkan dari 
pengumpulan data berdistribusi normal atau tidaknya. Kriteria pengujian normalitas 
dengan hasil olahan SPSS versi 23 yaitu jika sign 0,05>  maka dapat berdistribusi 
normal dan jika sign 0,05<   maka data tidak berdistribusi normal, dengan taraf 
signifikan   = 0,05, dan untuk lebih jelas dari pengujian normalitas ini dapat dilihat 
dari Lampiran A.1 bagian 1. 
Tabel 1.9 
Nilai Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov 
 Pretest Postest 
Statistik 0,138 0,205 
Sig 0,200 0,027 
Berdasarkan hasil analisis one-sample kolmogorov smirnov tes data sebelum 
menerapkan  metode  eja, maka diperoleh nilai signifikan = 0,200 untuk   = 0,05 hal 
ini menunjukkan sign. Ini berarti data skor kemampuan membaca permulaan sebelum 
menerapkan metode eja berdistribusi normal. Sedangkan hasil analisis data setelah 
menerapkan metode eja, diperoleh nilai signifikansi = 0,027. Untuk   = 0,05, hal ini 
menunjukan sign >  . Ini berarti data skor kemampuan membaca permulaan setelah 
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menerapkan metode eja berdistribusi normal, sehingga data kedua kelompok tersebut 
berdistribusi normal.  
b.  Uji Homogenitas  
Sebelum mengadakan pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan uji 
homogenitas, karena hal ini merupakan syarat untuk melakukan pengujian dalam 
analisis inferensial. Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data pada kedua 
kelompok memeliki variansi yang sama (homogen) atau tidak. Kriteria pengujian 
adalah jika Fhitung < Ftabel pada taraf nyata dengan Ftabel didapat dari distribusi F derajat 
kebebasan masing-masing sesuai dengan dk pembilang dan dk penyebut pada taraf α 
= 0,05 atau kriteria pengujian homogenitas dengan hasil olahan SPSS versi 23 yaitu 
jika sign > α maka data homogen dan jika sign < α maka data tidak homogen. 
Adapun hasil pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS versi 23 sebagai berikut 
dan untuk pengolahan lengkapnya dapat dilihat pada lampiran A.1 bagian 2 
 
Tabel 1.10 
Uji Homogenitas Kemampuan Membaca Permulaan 
F df1 df2 Sig 
2,855 4 10 0,081 
Berdasarkan perhitungan yang diperoleh dari tabel SPSS di atas, menunjukkan 
bahwa nilai sign = 0,081.  Berdasarkan kriteria pengujian dengan hasil olahan SPSS 
versi 23 yaitu jika sign > α  maka data homogen dan jika sign < α maka data tidak 
homogen. Dari perolehan tabel SPSS  di atas diperoleh  sign  > α atau (0,081 > 0,05) 
maka dapat dikatakan bahwa kedua data bersifat homogen artinya kedua sampel 
berasal dari satu populasi. 
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c. Uji hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah kemampuan membaca 
permulaan peserta didik mengalami peningkatan secara signifikan setelah 
menerapkan metode eja. Pengujian dilakukan dengan menggunakan statistic 
packages for social sciences (SPSS) versi 23, berikut ini hipotesis yang telah 
dirumuskan sebelumnya: 
H0 :    =      lawan  H1 :         
Keterangan : 
H0 =  Tidak terdapat peningkatan kemampuan membaca perrmulaan setelah 
penerapan metode eja terhadap kemampuan membaca permulaan di 
kelas awal pada peserta didik MIN Simullu Kabupaten Majene 
H1 = Terdapat peningkatan kemampuan membaca perrmulaan setelah 
penerapan metode eja terhadap kemampuan membaca permulaan di 
kelas awal pada peserta didik MIN Simullu Kabupaten Majene 
Berdasarkan kriteria pengujian Jika thitung > ttabel atau taraf signifikan > α (nilai 
sig > 0,05) maka H0 diterima dan H1 ditolak. Hal ini berarti tidak terdapat 
peningkatan kemampuan membaca permulaan setelah penerapan metode eja di kelas 
awal pada peserta didik MIN Simullu Kabupaten Majene. Sedangkan, Jika thitung ≤ 
ttabel atau taraf signifikan < α (nilai sig < 0,05) maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hal 
ini berarti ada peningkatan  setelah penerapan metode eja terhadap di kelas awal pada 
peserta didik MIN Simullu Kabupaten Majene. Berdasarkan hasil olahan SPSS versi 
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23 maka diperoleh nilai sebagai berikut dan untuk pengolahan lengkapnya dapat 
dilihat ada lampiran A.1 bagian 3 
Tabel 1.11 
Uji Hipotesis Paired Samples t-Test  (Hasil Analisis SPSS 23) 
Asumsi Sig T Df Sig(2-
tailed) 
Rata-Rata Standar 
Kesalahan 
Rata-Rata 
Varian 
Sama 
0,081 -8,438 19 0,000 -10,300 1.221 
Berdasarkan dari tabel di atas, menunjukkan bahwa ada peningkatan 
kemampuan membaca permulaan setelah penerapan metode eja di kelas awal pada 
peserta didik MIN Simullu Kabupaten Majene. Hal ini ditunjukkan dengan nilai sig < 
α = 0,05 (0,000< 0,05) dan thitung> ttabel (-8,438> 2,093) menunjukkan bahwa H0 di 
tolak artinya terdapat peningkatan kemampuan membaca permulaan setelah 
menerapkan metode eja di kelas awal pada peserta didik MIN Simullu Kabupaten 
Majene. 
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B. Pembahasan  
Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa 
kemampuan membaca permulaan peserta didik sesudah diterapkannya metode eja 
menunjukkan h asil yang sangat signifikan. Menurut Lerner, kemampuan membaca 
merupakan dasar untuk menguasai berbagai bidang studi. Jika anak pada usia sekolah 
permulaan tidak segera memiliki kemampuan membaca, maka ia akan mengalami 
banyak kesulitan dalam mempelajari berbagai bidang studi pada kelas-kelas 
berikutnya. Oleh karena itu, anak harus belajar membaca agar ia dapat membaca 
untuk belajar.  
 Menurut Mercer, kemampuan membaca tidak hanya memungkinkan 
seseorang meningkatkan keterampilan kerja dan penguasaan berbagai bidang 
akademik, tetapi juga memungkinkan berpartisipasi dalam kehidupan sosial-budaya, 
politik, dan memenuhi kebutuhan emosional. Membaca juga bermanfaat untuk 
rekreasi atau untuk memperoleh kesenangan. Mengingat banyaknya manfaat 
kemampuan membaca, maka anak harus belajar membaca dan kesulitan belajar 
membaca kalau dapat harus diatasi secepat mungkin. 
Menurut Dalman, membaca permulaan merupakan suatu keterampilan awal yang 
harus dipelajari atau dikuasai oleh pembaca. Membaca permulaan adalah tingkat awal 
agar orang bisa membaca.
1
 
Membaca permulaan dimulai pada kelas awal sekolah dasar. Pada masa ini, anak 
mulai mempelajari huruf-huruf, suku kata, kemudian kalimat sederhana. Membaca 
permulaan merupakan suatu keterampilan awal yang harus dipelajari atau dikuasai 
oleh pembaca. Membaca permulaan adalah tingkat awal agar orang bisa membaca. 
                                                             
1
Dalman, Keterampilan Membaca, (Cet. I; Jakarta: PT Rajawali Pers, 2013), h. 85. 
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Membaca permulaan dimulai sejak anak masuk kelas satu SD, atau ketika anak 
berusia antara 6-9 tahun. Perkembangan membaca awal adalah anak dapat 
menyebutkan bunyi huruf dengan benar. Seseorang tidak akan dapat membaca 
dengan baik tanpa memiliki kemampuan mengucapkan bunyi huruf dengan benar. 
Dalam konteksnya dapat disebut metode fonik (phonic method). Metode ini 
menitikberatkan kemampuan mensintesis rangkaian huruf menjadi kata yang berarti. 
Pengajaran membaca permulaan lebih ditekankan pada pengembangan 
kemampuan dasar membaca.
2
 Anak-anak dituntut untuk mampu menyuarakan huruf, 
suku kata, kata dan kalimat yang disajikan dalam bentuk tulisan ke dalam  bentuk 
lisan.
3
 Zuchdi dan Budiasih dalam modul USAID mengungkapkan bahwa 
kemampuan membaca yang diperoleh pada membaca permulaan akan sangat 
berpengaruh terhadap kemampuan membaca lanjut. Sebagai kemampuan yang 
mendasari kemampuan berikutnya, kemampuan membaca permulaan benar-benar 
memerlukan perhatian guru. Membaca permulaan merupakan pondasi bagi 
pengajaran selanjutnya. Sebagai pondasi, keterampilan membaca tersebut haruslah 
kuat dan kokoh. Oleh karena itu, kegiatan membaca permulaan harus dilayani dan 
dilaksanakan secara serius dan sungguh-sungguh. Kesabaran dan ketelitian sangat 
diperlukan dalam melatih dan membimbing serta mengarahkan siswa demi 
tercapainya tujuan yang diharapkan.
4
 Sehingga pembelajaran membaca dan menulis 
permulaan sebagai kemampuan literasi dasar di kelas awal harus diperkuat sebagai 
pondasi untuk menunjang bidang studi lainnya. 
                                                             
2
Ritawati, Wahyudin, Bahan Ajar Pendidikan Bahasa Indonesia di Kelas-kelas Rendah SD  
(Padang: IKIP, 1996). H. 51. 
3
Sabarti Akhadiah. dkk, Pembinaan kemampuan Menulis Bahasa Indonesia, (Jakarta: 
Erlangga, 1993), h. 11. 
4 USAID, Pembelajaran Literasi Kelas Awal di LPTK, 2014, h. 2-3 
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Meskipun membaca merupakan suatu kemampuan yang sangat dibutuhkan, 
tetapi tidak mudah untuk menjelaskan hakikat membaca, menurut A.S. Broto 
mengemukakan bahwa membaca bukan hanya mengucapkan bahasa tulisan atau 
lambang bunyi bahasa, melainkan juga menanggapi dan memahami isi bahasa tulisan. 
Dengan demikian membaca pada hakikatnya merupakan suatu bentuk komunikasi 
tulis. 
 Menurut Soedarso membaca merupakan aktivitas kompleks yang memerlukan 
sejumlah besar tidak terpisah-pisah, mencakup penggunaan pengertian, khayalan, 
pengamatan, dan ingatan. Manusia tidak mungkin dapat membaca tanpa 
menggerakkan mata dan menggunakan pikiran. Menurut Bond, membaca merupakan 
pengenalan simbol-simbol bahasa tulis yang merupakan stimulus yang membantu 
proses mengingat tentang apa yang dibaca, untuk membangun suatu pengertian 
melalui pengalaman yang telah dimiliki. 
Bertolak dari berbagai definisi membaca yang telah dikemukakan dapat 
disimpulkan bahwa membaca merupakan aktivitas kompleks yang mencakup fisik 
dan mental. Aktifitas fisik yang terkait dengan membaca adalah gerak mata dan 
ketajaman penglihatan. Aktivitas mental mencakup ingatan dan pemahaman. Orang 
dapat membaca dengan baik jika mampu melihat huruf-huruf dengan jelas, mampu 
mengerakkan mata secara lincah, mengingat simbol-simbol bahasa dengan tepat, dan 
memiliki penalaran yang cukup untuk memahami bacaan. Meskipun tujuan akhir 
membaca adalah untuk memahami isi bacaan, tujuan semacam itu ternyata belum 
dapat sepenuhnya dicapai oleh anak-anak, terutama pada saat awal belajar membaca. 
Banyak anak yang dapat membaca secara lancar suatu bahan bacaan tetapi tidak 
memahami isi bacaan tersebut. Ini menunjukkan bahwa kemampuan membaca bukan 
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hanya terkait erat dengan kematangan gerak motorik mata tetapi juga tahap 
perkembangan kognitif. Mempersiapkan anak untuk belajar membaca merupakan 
suatu proses yang panjang.
5
 Dari penjelasan tersebut bahwa membaca tidak hanya 
sekedar membaca tetapi juga harus memahami makna apa yang dibaca. Dan 
membaca merupakan proses yang panjang apalagi bagi anak-anak usia dini. 
Hal ini disebabkan karena metode eja pertama kali mengenalkan terlebih 
dahulu bentuk simbol huruf tersebut, suku kata, kata, dan kalimat tersebut. Metode 
Eja merupakan suatu metode pengajaran yang menekankan pada pengenalan kata 
melalui proses mendengarkan bunyi huruf
6
 
Metode eja memperkenalkan huruf-huruf secara alpabetis. Huruf-huruf  
tersebut dihafalkan sesuai dengan bunyinya menurut abjad. Sebagai contoh A a, B b, 
C c, D d, E e, F f, dan seterusnya. Dilafalkan sebagai a, be, ce, de, e, ef, dan 
seterusnya. Kegiatan ini diikuti dengan latihan menulis lambang tulisan, seperti a, b, 
c, d, dan seterusnya. 
Menurut Jamaris, metode eja merupakan metode menyebutkan suara huruf.
7
 
Pembelajaran dengan menggunakan metode eja, suasana belajar di kelas menjadi 
tenang dan terkontrol, sehingga peserta didik juga sangat antusias dalam mengikuti 
pembelajaran, karena guru memperlihatkan media berupa buku untuk mengenalkan 
bentuk simbol huruf, suku kata, kata dan kalimat, dengan media ini juga menunjang 
metode eja dan bisa memberikan rangsangan kepada peserta didik untuk belajar, 
menjadikan pembelajaran semakin efektif dan efesien, serta dapat mengatasi 
kebutuhan dan problem peserta didik dalam belajar. Metode Eja merupakan suatu 
                                                             
5
Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, h. 201.  
6
Mulyono Abdurrahman, Anak Berkesulitan Belajar, h. 172. 
7
Mulyono Abdurrahman, Anak Berkesulitan Belajar, h. 172. 
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metode pengajaran yang menekankan pada pengenalan kata melalui proses 
mendengarkan bunyi huruf .
8
  Purwanto menyimpulkan metode eja diterapkan dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia diperuntukkan peserta didik yang lambat belajar 
PAUD, TK, dan peserta didik SD yang berusia 6 tahun.
9
 Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia metode adalah cara atau teknik kerja yang bersistem 
untuk memudahkan pelaksanaan sesuatu guna mencapai tujuan yang ditentukan.
10
 Eja 
adalah membaca dengan merangkaikan huruf satu persatu.
11
 
Guru juga membagikan teks bacaan yang menarik. Pada saat proses 
pembelajaran  berlangsung, guru selalu memotivasi peserta didik sepeerti membaca 
itu mudah, aku pasti bisa, atau bahasa tulis, karena membaca adalah sebagai suatu 
proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan 
yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulisan.
12
 
Kemampuan membaca merupakan dasar untuk menguasai  berbagai bidang studi. 
Jika anak pada usia permulaan sekolah tidak segera memiliki kemampuan membaca, 
ia akan mengalami kesulitan dalam mempelajari  bidang studi lain.
13 Kata motivasi 
itu harus mereka ucapkan sebelum mereka mulai belajar. 
Metode eja efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan 
pesertda didik kelas awal di MIN Simullu Kabupaten Majene karena sebelum 
diterapkan  metode eja memiliki rata-rata 71,75 sedangkan pembelajaran membaca 
permulaan setelah diterapkan metode eja memiliki rata-rata 82,3. Berdasarkan 
                                                             
8
Mulyono Abdurrahman, Anak Berkesulitan Belajar, h. 172. 
9
Ngalim Purwanto & Djeniah, Psikologi Pendidikan, h. 73. 
10
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, h. 3 
11
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, h. 3. 
12
Tarigan, Berbicara Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, h. 7. 
13
Rini Utami Aziz, Jangan Biarkan Anak Kita Berkesulitan Belajar,  h. 15. 
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perhitungan data yang telah dilakukan dari hasi penelitian menunjukkan bahwa 
metode eja memiliki peningkatan yang cukup baik. 
Peserta didik yang awalnya tidak mengetahui bentuk simbol huruf, suku kata, 
kata dan kalimat sudah mengetahui semua simbol dengan baik. Hanya saja peserta 
didik masih perlu bimbingan secara intensif. Metode eja memiliki pengaruh terhadap 
pembelajaran membaca permulaan pada peserta didik, karena kesadaran peserta didik 
yang awalnya rendah dapat meningkat dan peserta didik yang mengalami kesulitan 
dalam membaca dari yang tidak tahu sama sekali huruf menjadi bisa membaca 
beberapa suku kata dan ada juga yang bisa membaca beberapa kalimat. M. Ngalim 
Purwanto dan Djeniah menarik kesimpulan metode eja adalah belajar membaca yang 
dimulai dari mengeja huruf demi huruf.
14
 Pendekatan yang dipakai dalam metode eja 
adalah pendekatan harfiah. Peserta didik mulai diperkenalkan dengan lambang-
lambang huruf.pembelajaran metode eja terdiri dari pengenalan huruf atau abjad A 
sampai dengan Z dan pengenalan bunyi huruf atau fonem. Metode kata lembaga 
didasarkan atas pendekatan kata, yaitu cara memulai mengajarkan membaca 
permulaan dengan menampilkan kata-kata. Dapat disimpulkan bahwa metode eja 
adalah metode belajar membaca yang dimulai dengan melafalkan huruf-huruf 
konsonan menurut bunyi konsonan itu. 
Berdasarkan analisis statistik inferensial, telah dikemukakan sebelumnya 
bahwa untuk pengujian hipotesis digunakan uji-t dengan taraf signifikansi α = 0,05. 
Syarat yang harus dipenuhi untuk pengujian hipotesis adalah data yang diperoleh 
berdistribusi normal. Oleh karena itu, sebelum melakukan pengujian hipotesis 
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. 
                                                             
14
Ngalim Purwanto & Djeniah, Psikologi Pendidikan(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
1997), h. 3. 
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Hal ini dibuktikan pada penelitian sebelumnya Sri Rahayu (2011) dalam 
penelitian yang berjudul “Upaya Meningkatkan Keterampilan Membaca Permulaan 
Melalui Penggunaan Media Flas Card pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas I 
SD Negeri 2 Blimbing Kabupaten Klaten”, penelitian ini mempunyai tujuan untuk 
meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa kelas I. Penelitian ini 
berlangsung sampai 2 siklus. Hasil penelitian ini dibagi menjadi 4 kategori yaitu 
sangat terampil, terampil, cukup terampil, dan kurang terampil. Hasil penelitian yang 
diperolehnya mengalami peningkatan dalam keterampilan membaca permulaan 
siswa, yang dapat dilihat dari perolehan nilai pada kategori kurang terampil sebelum 
tindakan sebesar 28,6%, pada hasil siklus I pada kategori kurang terampil sebesar 
11,9%, dan pada siklus 2 pada kategori kurang terampil sebesar 2,4%. 
Berdasarkan hasil analisis one-sample kolmogorov smirnov tes data sebelum 
diterapkan  metode  eja, maka diperoleh nilai signifikan = 0,200 untuk   = 0,05 hal 
ini menunjukan sign. Ini berarti data skor kemampuan membaca permulaan sebelum 
diterapkan metode eja berdistribusi normal. Sedangkan hasil analisis data sesudah 
diterapkan metode eja, diperoleh nilai signifikansi = 0,027. Untuk   = 0,05, hal ini 
menunjukan sign >  . Ini berarti data skor kemampuan membaca permulaan sesudah 
diterapkan metode eja berdistribusi normal, sehingga data kedua kelompok tersebut 
berdistribusi normal. Sedangkan dari hasil uji homogenitas diperoleh nilai sign = 
0,081. Karena sign > α atau (0,081 > 0,05) maka dapat dikatakan bahwa kedua data 
bersifat homogen artinya kedua sampel berasal dari satu populasi. 
Adapun uji hipotesis Paired Samples t-Test menunjukkan bahwa ada 
peningkatan kemampuan membaca permulaan setelah menerapkan metode eja di 
kelas awal pada peserta didik MIN Simullu Kabupaten Majene. Hal ini ditunjukkan 
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dengan nilai sig < α = 0,05 (0,000 < 0,05) dalam artian H0 ditolak, artinya rata-rata 
kemampuan membaca permulaan peserta didik kelas awal setelah diterapkan metode 
eja lebih besar dari rata-rata kemampuan membaca permulaan peserta didik kelas 
awal sebelum diterapkan metode eja. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Setelah penulis menguraikan pembahasan skripsi tentang penerapan 
metode eja terhadap kemampuan membaca permulaan peserta didik kelas awal 
MIN Simullu Kabupaten Majene, penulis dapat menarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Sebelum menerapkan metode eja  peserta didik memiliki rata-rata 
71,75, dengan ini menunjukkan bahwa beberapa peserta didik yang 
memiliki tingkat kemampuan membaca permulaan masih kurang. 
Sehingga diharapkan setelah menerapkan metode eja terhadap 
kemampuan membaca permulaan terjadi peningkatan yang signifikan 
terhadap kemampuan membaca permulaan peserta didik di kelas awal. 
2. Penerapan metode eja terhadap kemampuan membaca permulaan 
peserta didik kelas awal menunjukkan hasil yang baik. Metode eja 
efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan. 
Kemampuan membaca permulaan setelah diterapkan metode eja 
memiliki rata-rata 82,3. Berdasarkan perhitungan data yang telah 
dilakukan dari hasil penelitian menunjukkan bahwa metode eja 
memiliki peningkatan yang cukup baik, dengan menerapkan metode 
eja kemampuan membaca permulaan di kelas awal peserta didik yang 
berkesulitan membaca mengalami peningkatan. Peningkatan itu 
ditunjukkan dengan kemampuan mereka dalam mengenal simbol 
huruf, suku kata, kata dan kalimat. Artinya metode eja ini tepat 
diterapkan untuk menangani peserta didik yang berkesulitan membaca. 
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3. Signifikansi peningkatan kemampuan membaca permulaan sebelum 
dan setelah diterapkan metode eja pada peserta didik kelas awal MIN 
Simullu Kabupaten Majene. Besarnya “t” yang tercantum pada tabel 
nilai t (thitung = -8,438 dan ttabel = 2,093) maka dapat diketahui bahwa 
thitung adalah lebih besar dari pada ttabel yaitu -8,438 > 2,093. Karena 
thitung adalah lebih besar dari pada ttabel maka menunjukkan bahwa H0 
ditolak artinya terdapat peningkatan kemampuan membaca permulaan 
setelah menerapkan metode eja di kelas awal pada peserta didik MIN 
Simullu Kabupaten Majene. 
B. Implikasi  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 
peneliti mengajukan saran sebagai berikut. 
1. Kepada guru khususnya wali kelas agar dapat menerapkan metode eja  
sebagai metode pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan membaca 
permulaan pada peserta didik di kelas awal, 
2. Bagi semua pendidik teruslah berupaya untuk dapat terampil dalam 
menggunakan metode pada saat melaksankan belajar mengajar di kelas. 
Dengan menggunkan metode pembelajaran yang bervariasi akan 
membantu peserta didik dalam memahami suatu materi yang akan 
disampaikan oleh guru karena proses pembelajaran akan lebih menarik  
dan menyenangkan. Segala sesuatu yang dapat mengembangkan 
kecerdasar para peserta didik hendaklah pendidik mengusahakannya 
dengan memberikan pembelajaran yang efektif dan efesien serta 
dihadirkan mereka dalam setiap do’a agar kegiatan belajar mengajar 
mendapatkan keberkahan di dunia dan di akhirat.  
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DAFTAR LAMPIRAN 
Lampiran A Analisis Data Statistik Inferensial 
Lampiran B  Instrumen Penelitian 
Lampiran C Daftar Nilai 
Lampiran D Dokumentasi 
Lampiran E Persuratan 
 
Instrumen Kemampuan Membaca Permulaan 
No : 
Nama : 
Nis : 
 
Indikator 
 
Butir soal 
Kriteria 
Kemampuan 
Membaca 
Skor 
1 2 3 4 
Mengenal 
simbol 
huruf 
1. Bacalah simbol huruf di bawah ini 
A B C D E F G H I J K L M N O P Q R S T U V 
W X Y Z 
a b c d e f g h i j k l m n o p q r s t u v w x y z 
 
     
Suku kata 2. Bacalah suku kata dibawah ini 
A   : a – ayam  
B   : ba – ju  
C   : cin – cin  
D   : da – si  
E   : em – ber  
F    : fo – to  
G   : gu – la 
H   : han – duk  
I    : i – kan  
J    : je – ruk 
K   : ke – la – pa 
L   : lam – pu  
M   : me – ja  
N   : na – si  
O   : o – bat  
P    : pen – sil  
Q   : qur – an 
R   : ru – mah 
S    : sa – pu 
T    : ti – ku  
U   : u – lar  
     
V   : vi – na  
W  : wor – tel 
X   : xe – ni – a  
Y   : yo – yo 
Z   : za – ki  
Kata 3. Bacalah kata dibawah ini: 
 
Tidur 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Belajar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Memancing 
     
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Makan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mandi 
 
 
Kalimat 4. Bacalah kalimat dibawah ini 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ibu membeli sayur 
 
 
 
 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Petani menanam padi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Rini menyiram bunga 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Didi sedang belajar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Rani sedang sakit gigi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LKPD Kemampuan Membaca Permulaan 
LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 
No : 
Nama : 
1. Bacalah simbol huruf dibawah ini 
A 
a 
B 
b 
C 
c 
D 
d 
E 
e 
F 
f 
G 
g 
H 
h 
I 
i 
J 
j 
K 
k 
L 
l 
M 
m 
N 
n 
O 
o 
P 
p 
Q 
q 
R 
r 
S 
s 
T 
t 
U 
u 
V 
v 
W 
w 
X 
x 
Y 
y 
Z 
z 
 
2. Bacalah suku kata dibawah ini 
A   : a – ayam  
B   : ba – ju  
C   : cin – cin  
D   : da – si  
E   : em – ber  
F    : fo – to  
G   : gu – la 
H   : han – duk  
I    : i – kan  
J    : je – ruk 
K   : ke – la – pa 
L   : lam – pu  
M   : me – ja  
N   : na – si  
O   : o – bat  
P    : pen – sil  
Q   : qur – an 
R   : ru – mah 
S    : sa – pu 
T    : ti – ku  
U   : u – lar  
V   : vi – na  
W  : wor – tel 
X   : xe – ni – a  
Y   : yo – yo 
Z   : za – ki 
 
3. Bacalah kata dibawah ini 
 
 
 
  Tidur 
 
 
 
 
 
 
 
  
                             Belajar 
 
  
  
 
 
 
 
 
                        
 
 
 Memancing 
  
 
 
e 
 
 
 
 
 
 Makan 
  
 
 
 
 
 
 
 
 Mandi 
  
 
 
 
4. Bacalah kalimat dibawah ini 
 
 
 
 
 
Ibu membeli sayur 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Petani menanam padi 
Rini menyiram bunga 
Didi sedang belajar 
  
 
Rani sedang sakit gigi 
1. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 pretest posttest 
N 20 20 
Normal Parameters
a,b
 Mean 72,05 82,35 
Std. Deviation 6,386 4,660 
Most Extreme Differences Absolute ,138 ,205 
Positive ,138 ,085 
Negative -,124 -,205 
Test Statistic ,138 ,205 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 ,027
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
 
 
 
 
 
2. Uji Homogenitas 
 
Test of Homogeneity of Variances 
posttest   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
2,855 4 10 ,081 
 
ANOVA 
posttest   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 329,250 9 36,583 4,392 ,015 
Within Groups 83,300 10 8,330   
Total 412,550 19    
 
 
 
 
 
 
 
3. Uji Hipotesis 
 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 pretest 72,05 20 6,386 1,428 
postest 82,35 20 4,660 1,042 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 pretest & postest 20 ,549 ,012 
 
 
Paired Samples Test 
 
Paired Differences 
t df Sig. (2-tailed) Mean Std. Deviation 
Std. Error 
Mean 
95% Confidence Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Pair 1 pretest - postest -10,300 5,459 1,221 -12,855 -7,745 -8,438 19 ,000 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Penulis bernama Kurniah lahir pada tanggal 29 
April 1996 di Ujung Pandang. Penulis merupakan anak 
kedua dari dua bersaudara, dari pasangan Adri dan 
Mardiah. Penulis mulai menjalani pendidikan dasar di 
MIN Simullu Kabupaten Majene, kemudian 
menamatkan sekolah dasar di SDN pada tahun 2007, 
penulis melanjutkan ke MTs Negeri Banggae 
Kabupaten Majene dan lulus pada tahun 2010. Pada 
tahun yang sama penulis di terima di MAN Majene dan lulus pada tahun 2013. Pada 
tahun 2013 penulis meninggalkan desa tercinta untuk melanjutkan studinya ke 
jenjang yang lebih tinggi di Kota Makassar, yang menjadi pilihan penulis dengan 
harapan besar agar dapat memperoleh ilmu dan mengembangkan pola pikir. Penulis 
masuk UIN melalui jalur SPMB dan diterima sebagai mahasiswa Program 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 
BIODATA 
Nama    : Kurniah 
NIM    : 20800113049 
Jurusan    : PGMI 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Tempat/Tanggal Lahir : Ujung Pandang, 29 April 1996 
Fakultas    : Tarbiyah dan Keguruan 
Alamat Sekarang  : Jl. Mannuruki 2 lorong 2 B 
Alamat Daerah  : Majene 
Kelurahan/Desa  : Mangasa 
Kecamatan/Kabupaten : Tamalate 
Provinsi   : Sulawesi Selatan 
E-mail    : Kurniahcantik@gmail.com 
Hp    : 082196627753 
IPK    : 3,57 
Judul Skripsi  : “Penerapan Metode Eja terhadap Kemampuan Membaca 
Permulaan di Kelas Awal pada Peserta Didik MIN 
Simullu Kabupaten Majene” 
 
